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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era modern saat ini Negara Republik Indonesia sebagai negara 

yang mempunyai wilayah besar dan berkembang dituntut untuk mengikuti 

perkembangan negara-negara maju di dunia. Untuk mempercepat kemajuan 

dan kesejahteraan bangsa maka haruslah didukung dengan ketersediaan jasa 

transportasi yang layak. Khususnya di Indonesia transportasi merupakan 

jantung kegiatan masyarakat dikarenakan Indonesia merupakan negara 

kepulauan yang besar. Untuk menunjang hal tersebut Indonesia memiliki 

tiga jenis transportasi  yakni  darat,  laut,  dan udara  guna  menghubungkan  

antar daerah atau pulau di Indonesia sehingga mempercepat pertumbuhan 

ekonomi. 

Dimana dari ketiga jenis transportasi tersebut, para pengguna jasa 

transportasi lebih senang memilih jenis transportasi udara karena dinilai 

lebih efisien waktu dan cepat dibandingkan dengan jasa transportasi yang 

lain. Oleh karena itu tiap tahunnya pasti ada peningkatan penumpang yang 

signifikan dari jasa transportasi udara ini. 

Seiring dengan peningkatan jasa transportasi udara tersebut maka 

tidak cukup dengan hanya mengandalkan teknologi yang canggih dan 

memadai. Ada hal terpenting lagi yakni Sumber Daya Manusia (SDM). 

Oleh karena itu pemerintah Indonesia melakukan serangkaian program 

pendidikan untuk menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

memiliki kompetensi dan wawasan didunia penerbangan. Salah satu 

lembaga pendidikan tersebut adalah Politeknik Penerbangan Surabaya 

merupakan suatu unit pelayanan Teknis (UPT) pada Kementerian 

Perhubungan khususnya yaitu Badan Pengembangan SDM Perhubungan 

oleh karenanya, Sebagai Unit Pelayanan Teknis (UPT), Politeknik 

Penerbangan Surabaya memiliki tugas khusus untuk mempersiapkan SDM 
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yang professional di lingkungan Kementerian Perhubungan, khususnya 

Badan Pengembangan SDM Perhubungan.   

Pelaksanaan On The Job Training (OJT) merupakan kewajiban bagi 

taruna/taruni Program Studi Teknik Listrik Bandar Udara, sebagaima 

tercantum dalam peraturan Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Perhubungan nomor PK 09/BPSDM-2016 tentang kurikulum 

program pendidikan dan pelatihan pembentukan di bidang penerbangan. 

Kegiatan On The Job Training (OJT) dilaksanakan selama 2 semester yaitu 

pada semester IV dan V. Pelaksanaan  OJT II difokuskan untuk pemenuhan 

standar kompetensi diantaranya: Constant Current Regulator (CCR), 

Airfield Lighting System (ALS) dan Aircraft Docking Guidance System 

(ADGS). Kegiatan OJT merupakan salah satu syarat kelulusan bagi peserta 

yang bertujuan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang 

didapat selama mengikuti perkuliahan kedalam dunia kerja baik di bandara 

maupun industri. Penulis melaksanakan OJT II di Bandar Udara 

Internasional Jenderal Ahmad Yani yang berlokasi di Jl. Puri Anjasmoro, 

Tambakharjo, Kec. Semarang Barat, Kota Semarang, Jawa Tengah. 

Selama melaksanakan OJT, pada dasarnya taruna/taruni diharapkan 

mampu menerapkan ilmu yang telah diserap selama menjalani Pendidikan, 

kemudian dipraktekkan dengan situasi yang sebenarnya dilapangan, serta 

dapat memahami dan mengacu pada prosedur lokal di tempat On The Job 

Training  berada, yaitu dapat memberikan pelayanan  khususnya di Teknik 

Listrik Bandar Udara. 

Pada pelaksanaan On The Job Training (OJT) penulis menganalisis 

efisiensi dan efektifitas yang ada pada Apron Flood Light. Adapun penulis 

mengangkat judul dalam On The Job Training 2  ini adalah “ANALISIS 

KOMPARASI EFISIENSI DAN EFEKTIFITAS LAMPU FLOOD 

LIGHT LED TERHADAP LAMPU SODIUM DI BANDAR UDARA 

INTERNASIONAL JENDERAL AHMAD YANI”. 

Apron Floodlight adalah lampu yang digunakan untuk memberikan 

penerangan di Apron. Di Bandar Udara International Jenderal Ahmad Yani 
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memiliki 13 tiang floodlight yang terbagi menjadi 2 jenis lampu yaitu lampu 

LED dan lampu SODIUM, sehingga penerangan,intensitas cahaya,daya 

listrik, dan biaya yang dikeluarkan tiap jenis lampu berbeda. Oleh karena 

itu Penulis berencana untuk menganalisis efisiensi daya dan efektifitas 

pencahayaan pada floodlight yang berguna meminimalisir 

biaya,memaksimalkan efektifitas, dan memenuhi standar kualitas 

pencahayaan floodlight yang telah diatur dalam peraturan KP 39 Tahun 

2015 MOS Volume 1, KP 326 Tahun 2019 MOS Volume 1 dan ANNEX 

14 Aerodrome Design Manual Part 4. 

 

1.2 Maksud dan Manfaat 

Manfaat pelaksanaan On The Job Training (OJT) adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui  secara  langsung  penggunaan  atau  peranan  teknologi 

terapan secara langsung. 

2. Menambah  wawasan  dan  pengetahuan mengenai  sistem  kelistrikan 

yang terdapat disuatu Bandar Udara secara langsung. 

3. Melatih  keterampilan  dan  bekerja  sama  dalam  menghadapi  suatu 

kendala di lingkungan kerja secara langsung. 

4. Taruna   mampu   mengaplikasikan   ilmu   yang   didapat   selama   masa 

pendidikan di Politeknik Penerbangan Surabaya di lingkungan kerja 

nantinya. 

Adapun maksud dalam pelaksanaan OJT di Politeknik Penerbangan 

Surabaya adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui atau memahami kebutuhan pekerjaan di tempat OJT. 

2. Menyesuaikan (menyiapkan) diri dalam menghadapi lingkungan kerja 

setelah menyelesaikan studinya. 

3. Mengetahui atau melihat secara langsung penggunaan atau peranan 

teknologi terapan di tempat OJT. 

4. Membina  hubungan  kerja  sama  yang  baik  antara  pihak  Politeknik 

Penerbangan Surabaya dengan perusahaan atau lembaga instansi 

lainnya.  
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BAB II 

PROFIL LOKASI OJT 

 

2.1 Sejarah Singkat Bandar Udara Jenderal Ahmad Yani Semarang 

 

Gambar 2. 1 Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani-Semarang 

Sumber: https://ahmadyani-airport.com/id (Airports, 2023) 

Sebelum tahun 1947 lapangan terbang ini dikuasai oleh Belanda dan 

diberi nama Lapangan Terbang Kalibanteng. Pada saat itu sebagian besar 

pegawai lapangan terbang adalah orang belanda dan hanya sedikit sekali 

pegawai pribumi atau warga Indonesia yang dipekerjakan. Adapun pesawat 

yang pertama kali melakukan penerbangan di Kalibanteng adalah pesawat 

dari perusahaan KLM yang selain melakukan kegiatan komersial juga 

melakukan kegiatan militer. Pada tahun 1950 saat pemerintahan Republik 

Indonesia Serikat terbentuk, mulai diadakan pengambilal alihan fasilitas 

penerbangan milik Belanda. Lapangan terbang Kalibanteng kemudian 

dikuasai Angkatan Udara Republik Indonesia, mulai saat itulah pesawat-

pesawat milik Indonesia mulai beroperasi di lapangan terbang Kalibanteng. 

Pada tahun 1953 sampai dengan tahun 1967 diadakan kerjasama antar 

Angkatan Udara Republik Indonesia dengan perwakilan perhubungan udara 

Indonesia untuk mengelola Lapangan Terbang Kalibanteng. Pada tahun 1967 

Lapangan Udara Kalibanteng diubah namanya menjadi Pangkalan Udara 

Angkatan Darat Ahmad Yani -Semarang yang seluruh kegiatannya dikelola 

oleh Penerbang Angkatan Darat (Penerbad) bekerjasama dengan Direktorat 

Jendral   Perhubungan Udara. 

https://ahmadyani-airport.com/id
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2.2 Sejarah singkat PT. Angkasa Pura 1 

PT. Angkasa Pura I atau dikenal juga dengan Angkasa Pura Airports 

adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang 

pengelolaan jasa kebandar udaraan secara komersial di Indonesia bermula 

sejak tahun 1962. Tanggal 15 November 1962 terbit Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 33 Tahun 1962 tentang Pendirian Perusahaan Negara (PN) 

Angkasa Pura Kemayoran. Tugas pokoknya adalah untuk mengelola dan 

mengusahakan Pelabuhan Udara Kemayoran di Jakarta yang saat itu 

merupakan satu-satunya bandar udara internasional yang melayani 

penerbangan dari dan ke luar negeri selain penerbangan domestik. Setelah 

melalui masa transisi selama dua tahun, terhitung sejak 20 Februari 1964 PN 

Angkasa Pura Kemayoran resmi mengambil alih secara penuh aset dan 

operasional Pelabuhan Udara Kemayoran Jakarta dari Pemerintah RI. 

Tanggal 20 Februari 1964 itulah yang kemudian ditetapkan sebagai hari jadi 

perusahaan. 

Pada tanggal 17 Mei 1965, berdasarkan PP Nomor 21 tahun 1965 

tentang Perubahan dan Tambahan PP Nomor 33 Tahun 1962, PN Angkasa 

Pura Kemayoran berubah nama menjadi PN Angkasa Pura, dengan maksud 

untuk lebih membuka kemungkinan mengelola bandar udara lain di wilayah 

Indonesia. Secara bertahap, Pelabuhan Udara Ngurah Rai (Denpasar), 

Pelabuhan Udara Halim Perdanakusumah (Jakarta), Pelabuhan Udara Polonia 

(Medan), Pelabuhan Udara Juanda (Surabaya), Pelabuhan Udara Sepinggan 

(Balikpapan), dan Pelabuhan  

Udara Hasanuddin (Ujung pandang) kemudian berada dalam pengelolaan PN 

Angkasa Pura. Selanjutnya, berdasarkan PP Nomor 37 tahun 1974, status 

badan hukum perusahaan diubah menjadi Perusahaan Umum (Perum). 

Dalam rangka pembagian wilayah pengelolaan bandar udara, 

berdasarkan PP Nomor 25 Tahun 1986 tanggal 19 Mei 1986, nama Perum 

Angkasa Pura diubah menjadi Perusahaan Umum Angkasa Pura I. Hal ini 

sejalan dengan dibentuknya Perum Angkasa Pura II yang sebelumnya 

bernama Perum Pelabuhan Udara Jakarta Cengkareng, secara khusus 
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bertugas untuk mengelola Bandara Soekarno-Hatta Jakarta. Kemudian, 

berdasarkan PP Nomor 5 Tahun 1992, bentuk Perum diubah menjadi 

Perseroan Terbatas (PT) yang sahamnya dimiliki sepenuhnya oleh Negara 

Republik Indonesia sehingga namanya menjadi PT. Angkasa Pura I. 

Selanjutnya berdasarkan Akta Notaris perihal “penyampaian Akta Notaris 

Nomor 66 Tanggal 15 Desember 2021 Tentang perubahan nama perseroan 

dari PERUSAHAAN PERSERO PT. ANGKASA PURA I menjadi PT 

ANGKASA PURA I”. Saat ini Angkasa Pura Airports mengelola 15 (lima 

belas) bandara di Indonesia, yaitu: 

1. Bandara I Gusti Ngurah Rai - Denpasar 

2. Bandara Juanda - Surabaya 

3. Bandara Sultan Hasanuddin - Makassar 

4. Bandara Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan - Balikpapan 

5. Bandara Frans Kaisiepo - Biak 

6. Bandara Sam Ratulangi - Manado 

7. Bandara Syamsudin Noor - Banjarmasin 

8. Bandara Jenderal Ahmad Yani - Semarang 

9. Bandara Adisutjipto - Yogyakarta 

10. Bandara Adi Soemarmo - Surakarta 

11. Bandara Internasional Lombok - Lombok Tengah 

12. Bandara Pattimura - Ambon 

13. Bandara El Tari - Kupang 

14. Bandara Internasional Yogyakarta - Kulon Progo 

15. Bandara Sentani – Jayapura 

 

2.1.1 Penjelasan Logo Perusahaan. 

PT. Angkasa Pura I pernah melakukan perubahan pada logo 

perusahaannya. Sebelumnya, logo perusahaan di dominasi dengan 

warna merah dan biru, namun kini warna tersebut berganti menjadi 

hijau dan biru. 
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Gambar 2. 2 Logo PT. Angkasa Pura Sebelum Perubahan 

Sumber: apl.co.id, 2015 

Perubahan tersebut berdasarkan keinginan manajemen yang 

bertujuan untuk menjadikan 15 bandar udara yang dikelolanya menjadi 

Airport City, sehingga penyebutan perusahaan BUMN ini menjadi 

Angkasa Pura Airports. Perubahan indentitas perusahaan merupakan 

upaya Angkasa Pura I untuk mengembangkan citra perusahaan ke arah 

yang lebih baik dan membawa hasil yang nyata bagi pencapaian visi, 

misi dan tujuan perusahaan. 

 

Gambar 2. 3 Logo PT Angkasa Pura 1 

Sumber: https://ahmadyani-airport.com/id 

Tulisan ‘Angkasa Pura’ berdampingan dengan tulisan ‘Airports’ 

untuk memperjelas bisnis yang digeluti perusahaan. Logo perusahaan 

tampil dengan warna yang lebih cerah dan segar yaitu warna hijau 

memberi makna bagi bisnis yang membumi, berakar, tumbuh dan 

lestari. Sedangkan warna biru melambangkan langit atau angkasa. 

Kedua warna tersebut bersanding dengan simbol yang melambangkan 

‘give and take’ yang merupakan prinsip kemuliaan pelayanan dan 

profesionalisme dan kebersamaan ‘together stronger’. Simbol tersebut 
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adalah ‘senyuman’ yang melambangkan citra pelayanan yang ramah 

dan manusiawi sebagai kebanggaan perusahaan. Simbol tersebut juga 

melambangkan ‘inter-locking’ yang mencerminkan ‘safety and security 

concept’ yang merupakan unsur terpenting di Bandar Udara. Penerapan 

simbol dengan sudut aerodinamis mencerminkan tekad dan semangat 

transformasi yang diupayakan demi kemajuan perusahaan. 

 

 

2.1.2 Visi, Misi, Tujuan dan sasaran perusahaan 

▪ Visi 

Menjadi penghubung dunia yang lebih dari sekedar operator 

bandar udara dengan keunggulan layanan yang menampilkan 

keramah tamahan khas Indonesia. 

▪ Misi 

a. Mmberikan layanan berskala global dalam standar keselamatan 

keamanan, dan kenyamanan terbaik. 

b. Meningkatkan nilai pemangku kepentingan. 

c. Menjadi mitra pemerintah dan penggerak pertumbuhan 

ekonomi. 

d. Meningkatkan daya saing perusahaan melalui kreativitas dan 

inovasi. 

e. Memberikan kinerja pelayanan bandar udara yang prima dalam 

memenuhi harapan stakeholder melalui pengelolaan sumber 

daya manusia yang unggul. 

f. Memberikan kontribusi positif pada kelestarian lingkungan. 

▪ Nilai 

a. Amanah, memegang teguh kepercayaan yang diberikan 

b. Kompeten, terus belajar dan mengembangkan kapabilitas 

c. Harmonis, saling peduli dan menghargai perbedaan. 

d. Loyal, berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan 
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Negara. 

e. Adaptif, terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan 

ataupun menghadapi perubahan. 

f. Kolaboratif, membangun kerja sama yang sinergis. 

 

 

 

 

2.2 Data Umum 

2.2.1 Data Aerodrome 

Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani- Semarang memiliki 

fasilitas pendukung untuk proses pelaksanaan penerbangan dan 

peningkatan pelayanan untuk penguna jasa transportasi udara. Seperti 

yang tertera pada panduan Annex 14 yang mencangkup tentang 

aerodrome yang berisi tentang fasilitas - fasilitas pendukung di bandara 

baik fasilitas sisi darat dan fasilitas sisi udara yang di buat sesuai dengan 

peraturan yang berlaku dan sesuai dengan Standard Operational 

Procedure (SOP). Berikut adalah data umum Bandara Jenderal Ahmad 

Yani-Semarang : 

Tabel 2. 1 Data Umum Bandara 

Nama 
Jenderal Ahmad Yani Semarang A 

irport 

Penyelenggaraan Bandar 

Udara 
PT Angkasa Pura I (Persero)  

Alamat 

Jalan Bandara Ahmad Yani, Bandar 

Udara Internasional Jenderal Ahmad 

Yani-Semarang. Indonesia 50145 

Koordinat 60 .58’.35,4”S1100 .22’.37,4” E 
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Distance From City 2,7 NM NE (5KM) 

Luas/ Wide 1.397.313,55 𝑚2 

Kode IATA SRG 

Kode ICAO WAHS 

Arah Landasan Pacu 13- 31 

Kategori Bandara Internasional  

Kelas Bandara Kelas IB 

Jam Operasional 07.00- 24.00 WIB 

Telepon 024- 86000600 

Faksimil  024- 7603506 

Elevasi/ Elevation 11 ft (MSL) 

Email srg@angkasapura1.co.id 

Website  www.ahmadyani-airport.com/id 

Sumber:Aerodrome Manual Bandara Internasional Jenderal Ahmad 

Yani 

Terminal baru Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani 

memiliki luas area 58.652 meter persegi. Apron terminal baru memiliki 

luas area 72.522 meter persegi. Berikut adalah data umum Bandar 

Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang. 

a) Runway 

Tabel 2. 2 Spesifikasi Runway 

Keterangan  Runway Number 13 - 31 

Panjang  2560 m x 45 m 

about:blank
about:blank
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Permukaan  Asphalt 

Kekuatan  PCN 56 F/CY/T 

Stopway  NIL 

RESA 90m × 90m and 90m × 90m 

Sumber:Aerodrome Manual Bandara Internasional Jenderal Ahmad 

Yani 

 

b) Taxiway  

Tabel 2. 3 Spesifikasi Taxiway 

Permukaan  

a. T/W Foxfrot : Asphalt 

b. T/W Golf      : Asphalt 

Dimensi  

a. T/W Foxfrot : 261,5 m × 23 m 

b. T/W Golf      : 261,5 m × 23 m 

Kekuatan  

a) T/W Foxfrot : PCN 79 FCXT 

b) T/W Golf      : PCN 79 FCYT 

Sumber:Aerodrome Manual Bandara Internasional Jenderal Ahmad 

Yani 

c) Apron 

Tabel 2. 4 Spesifikasi Apron 

Luas Apron  72.522 𝑚2 

Kapasitas  12 Pesawat 

Permukaan  Rigit 

Kekuatan  PCN : 70 RDXT 
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Sumber:Aerodrome Manual Bandara Internasional Jenderal Ahmad 

Yani 

d) Terminal Penumpang  

Tabel 2. 5 Spesifikasi Terminal Penumpang 

Internasional  

a. Luas         : 801 𝑚2 

b. Kapasitas : 116.073 juta penumpang 

pertahun  

Domestik  

a. Luas         : 5970 𝑚2 

b. Kapasitas : 2.890.512 juta 

penumpang pertahun 

VIP  
a. Luas          : 458𝑚2  

b. Kapasitas  : 40 orang 

Sumber:Aerodrome Manual Bandara Internasional Jenderal Ahmad 

Yani 

e) Terminal Cargo 

Tabel 2. 6 Spesifikasi Terminal Cargo 

Internasional  Luas : 99 𝑚2 

Domestik  Luas : 675 𝑚2 

Sumber:Aerodrome Manual Bandara Internasional Jenderal Ahmad 

Yani 
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f) Check- in Counter 

Tabel 2. 7 Spesifikasi Check-in Counter 

Internasional  Jumlah : 4 

Domestik  Luas : 675 𝑚2 

Luas  915,75 𝑚2 

Sumber:Aerodrome Manual Bandara Internasional Jenderal Ahmad 

Yani 

 

2.2.2 Fasilitas Sisi Udara (Airside) 

Fasilitas sisi udara adalah segala fasilitas penunjang yang 

merupakan daerah bukan public dimana setiap orang, barang, dan 

kendaraan yang akan memasukinya wajib melalui pemeriksaan 

keamanan dan memiliki izin khusus. Bagian yang sangat penting pada 

Bandara Udara karena fasilitas airside sangat menentukan untuk 

pesawat dapat landing dan take off dengan lancar. 

Dilihat dari sisi udara dan sisi darat Bandar Udara Internasional 

Jenderal Ahmad Yani-Semarang memiliki sarana dan prasarana 

ataupun fasilitas untuk menunjang keselamatan dalam bidang 

transportasi udara. Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani-

Semarang memiliki beberapa fasilitas yang dipegang peranannya oleh 

Divisi yang bersangkutan. Adapun Divisi Teknik yang didalamnya 

terdapat beberapa Dinas, diantaranya Dinas Teknik Listrik, Mekanikal, 

Elektronika Bandara, Dinas Teknik Umum. Untuk Dinas Teknik 

Listrik, yang mana didalamnya terdapat beberapa bidang yang harus 

ditangani. 

Unit Electrical bertanggung jawab terhadap sejumlah peralatan 

listrik yang harus melakukan tugas pengoperasian, perbaikan, dan 



 

14 
 

perawatan seluruh fasilitas listrik bandara meliputi Airfield Lighting 

System (AFL). Peralatan- peralatan tersebut diantaranya: 

1. Runway Edge Light 

 

Gambar 2. 4 Runway Edge Light 

Sumber: Dokumen Penulis 

Runway Edge Light adalah daerah penerangan tepi atau sisi 

landasan pacu,penerangan yang dimaksud terdapat pada tepi kanan 

dan tepi kiri landasan sebagai petunjuk lebar landasan pacu. 

Penerangan ini merupakan alat bantu secara visual dalam lalu lintas 

udara yang dapat memberikan bidang landasan sebenarnya. 

Runway Edge Light harus disediakan untuk runway yang 

diperuntukkan pada malam hari atau untuk Precision Approach 

Runway yang digunakan di siang atau malam hari. Runway Edge 

Light harus ditempatkan di sepanjang runway dan dalam dua deret 

paralel dengan jarak yang sama dari garis tengahnya. Lampu harus 

ditempatkan pada jarak yang sama untuk satu deret dengan interval 

tidak boleh lebih dari 60 untuk satu runway instrumen, dan pada 

interval 60 - 100 m untuk runway non instrumen. Cahaya di sisi 

seberang dari garis tengah runway harus berada pada garis yang 

merupakan sudut siku dari sumbu. Pada persimpangan runway, 
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cahaya bisa ditempatkan secara tidak teratur atau dihilangkan, 

selama petunjuk yang memadai tetap tersedia untuk pilot.  

 

 

Gambar 2. 5 Kofigurasi Letak Runway Edge Light 

Sumber: SKEP 114 Tahun 2002 

 

Tabel 2. 8 Spesifikasi Runway Edge Light 

Armature Merk / Type a. Elevated : ADB /BPE 150 

b. Insert : ADB /FED L-850 

Bulb Merk / Type a. Elevated : OSRAM PK30d 

b. Insert : SIEMEN MR16 

Capacity Watt /Ampere a. Elevated : 150 W / 6.6A 

b. Insert : 105 W / 6.6A 

Jumlah a. Elevated : 76 buah  

b. Inset : 8 buah  

Tahun Pasang a. Elevated : 2008/2009  

b. Inset : 2016/2018  

Letak Runway 13/31 

Sumber: Dafas Semarang update 2020 
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2. Thershold Light 

 

Gambar 2. 6 Threshold Light 

Sumber: Dokumen Penulis  

Threshold Light adalah daerah penerangan yang dipasang 

pada ambang pintu di perpanjangan awal landasan pacu yang 

memberikan petunjuk pada pilot tempat pendaratan pesawat yang 

akan melakukan pendaratan. Threshold Light digunakan 

menentukan awal pengkerasan landasan pacu pesawat yang cocok 

untuk operasi. Lampu runway harus ditempatkan di ujung sebuah 

runway, maka lampu threshold harus diletakkan dalam sebuah 

deretan dengan siku terhadap sumbu runway sedekat mungkin 

dengan bagian ujung runway dan, dalam keadaan apapun juga, 

tidak boleh lebih dari 3 meter di luar daerah ujung runway tersebut 

daerah penerangan yang dipasang pada ambang pintu di 

perpanjangan awal landasan pacu yang memberikan petunjuk pada 

pilot tempat pesawat yang akan melakukan pendaratan Lampu 

bercahaya merah / hijau yang dipasang dipinggir akhir dari kedua 

ujung suatu landas pacu, dapat digunakan sebagai ambang landas 

pacu atau batas akhir dari landas pacu. Warna hijau berfungsi 
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sebagai Threshold Light, warna merah sebagai Runway End Light. 

Konfigurasi menurut lebar landas pacu, untuk: 

1. Lebar 30 = 5 0 5 / 5 5 5 5 5 

2. Lebar 45 = 7 0 7 / 5 7 7 75 

3. Lebar 60 = 8 0 8 / 5 8 6 8 5 

 

 

Gambar 2. 7 Threshold Light 31 

Sumber: Layout instalasi threshold runway 31 

 

 

Gambar 2. 8 Threshold Light 13 

Sumber: Layout instalasi threshold runway 13 

 

Tabel 2. 9 Spesifikasi  Runway Threshold Light 
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Armature 

Merk/ Type 

a. Elevated di runway 13: ADB BPE 150 

b. Elevated di runway 31: ADB BPE 150 

c. Insert di runway 13: ADB / FTE-2 300-

G/R-I-O 

d. Insert di runway 31: ADB / FHT-1-200-G-

I-O 

Bulb Merk / 

Type 

a. Elevated : OSRAM PK30d 

b. Insert : SIEMEN MR16 

Capacity 

Watt/ Ampere 

a. Elevated: 150W / 6.6 A 

b. Insert : 105 W / 6 

Jumlah a. Elevated di runway 13 : 14 Buah 

b. Elevated di runway 31 : 14 Buah 

c. Insert di runway 13 : 7 Buah 

d. Insert di runway 31 : 7 Buah 

Tahun Pasang 2008 / 2016 

Letak Runway 13 / 31 

Sumber: Dafas Semarang update 2020 

 

3. Runway End Light 
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Gambar 2. 9 Runway End Light 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

Runway End Light adalah lampu yang terpasang pada pinggir 

akhir dari kedua ujung suatu landas pacu, dapat digunakan sebagai 

ambang landas pacu atau batas akhir dari landas pacu warna merah 

sebagai Runway End Lights. Runway End Lights harus disediakan 

untuk runway yang diperlengkapi dengan Runway Edge Lights. 

(Sumber: KP 262 Tahun 2017 MOS 139 VOL 1). Lampu bercahaya 

merah/hijau yang dipasang dipinggir akhir dari kedua ujung suatu 

landas pacu, dapat digunakan sebagai ambang landas pacu atau 

batas akhir dari landas pacu. Warna hijau berfungsi sebagai 

Threshold Light, warna merah sebagai Runway End Lights. 

Tabel 2. 10 Spesifikasi Runway End Light 

Armature Merk/ 

Type 

a. Elevated : ADB BPE 150 

b. Insert : ADB 

Bulb Merk / Type 
a. Elevated : OSRAM PK30d 

b. Insert : SIEMEN MR16 
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Capacity Watt / 

Ampere 

a. Elevated : 150 W / 6.6 A 

b. Insert : 105 W / 6.6 A 

Jumlah 

a. Elevated di runway 13 : 8 

Buah 

b. Elevated di runway 31 : 8 

Buah 

c. Insert di runway 13 : 3 

Buah 

d. Insert di runway 31 : 3 

Buah 

Tahun Pasang 
a. Elevated : 2008 / 2016 

b. Insert : 2008 / 2016 

Letak   Runway 13 / 31 

Sumber: Dafas Semarang update 2020 

 

 

Gambar 2. 10 Konfigurasi Letak Threshold Runway End Light 

Sumber: SKEP 114 tahun 2002 

 

4. Approach Light 

Approach Light merupakan konfigurasi susunan lampu-

lampu yang terpasang simetris dari ujung perpanjangan landas 

pacu pada Approach area sampai dengan ambang landas pacu 

(threshold). Approach light dibagi menjadi  beberapa tipe 



 

21 
 

penempatannya. (Sumber: KP 39 Tahun 2015 MOS 139 VOL 1). 

Kriteria penempatan approach light diantaranya meliputi: 

 

a. MALS (Medium Approach Lighting System) 

 

Gambar 2. 11 MALS (Medium Aproach Lighting System) 

Sumber: Dokumentasi penulis  
 

Medium Approach Lighting System harus terdiri dari 

sebaris lampu di garis tengah Runway yang memanjang, 

dan sebisa mungkin melebihi jarak yang tidak kurang dari 

420 m dari Threshold dengan sebaris lampu yang 

membentuk Crossbar berukuran 18 atau 30 m. 

 

 

Gambar 2. 12 Konfigurasi letak MALS (Medium 

Approach Lighting System) 
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Sumber: SKEP 114 tahun 2002 
 

Tabel 2. 11 Spesifikasi Approach Light 

Armature Merk / 

Type 

a. Elevated : ADB UEL 150 

b. Insert : ADB/FAP-1 300-C-I-0 

Bulb Merk / Type a. Elevated : OSRAM PK30d 

b. Insert : SIEMEN MR16 

Capacity Watt / 

Ampere 

a. Elevated : 150 W / 6.6 A 

b. Insert : 3 X 105 W / 6.6 A 

Jumlah a. Elevated : 30 Buah 

b. Insert : 5 buah 

Tahun Pasang a. Elevated : 2008/2009 

b. Insert : 2009/2010 

Letak Runway 31 

Sumber: Dafas Semarang update 2020 

 

b. PALS (Precission Approach Lighting System) CAT I 

Precision Approach Lighting System (PALS) CAT I 

adalah sebuah garis cahaya pada perpanjangan landas pacu 

dimana memungkinkan berjarak 900 meter dari ambang 

landas pacu (Threshold) dengan sebuah garis cahaya 

melintang (Cross Bar) sepanjang 30 meter pada jarak 300 

meter dari ambang landasan (Threshold) jarak antar bar 30 

meter. 
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Gambar 2. 13 PALS (Precission Approach Lighting 

System) CAT 1 

Sumber: Dokumentasi penulis 
 

Tabel 2. 12 Spesifikasi Approach PALS 

Armature Merk / 

Type 

c. Elevated : ADB UEL 150 

d. Insert : ADB/FAP-1 300-C-I-0 

Bulb Merk / Type c. Elevated : OSRAM PK30d 

d. Insert : SIEMEN MR16 

Capacity Watt / 

Ampere 

c. Elevated : 150 W / 6.6 A 

d. Insert : 3 X 105 W / 6.6 A 

Jumlah c. Elevated : 156 Buah 

d. Insert : 10 buah 

Tahun Pasang c. Elevated : 2010 

d. Insert : 2010 

Letak   Runway 13 

Sumber: Dafas Semarang update 2020 

 

 

5. Squence Flashing Light (SQFL) 

 Sequence Flashing Light yaitu adalah suatu alat bantu 

pendaratan secara visual berupa susunan lampu-lampu yang 

berkedip (flashing) secara berurutan dan sejajar dengan Centerline 
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(garis tengah) landasan pacu dari ujung perpanjangan landasan 

(Approach Area) sampai dengan Threshold. Squence Flashing 

Light (SQFL) berfungsi untuk membantu pesawat pada saat akan 

mendarat supaya berada pada arah Centerline dan jarak yang tepat 

dengan Runway. 

 

Gambar 2. 14 Squence Flashing Light (SQFL) 

Sumber: Dokumentasi penulis 

 

Tabel 2. 13 Spesifikasi Squence Flashing Light (SQFL) 

Armature 

Merk / Type 

a. Elevated : ADB SYS 800D – S 

b. Inset : 

Bulb Merk / 

Type 

a. Elevated : IL 800D LED SFL 

b. Inset : IL 800D LED SFL 

Capacity Watt a. Elevated : 20 W 

b. Inset : 20 W 

Jumlah  a. Elevated : 28 Buah 

b. Inset : 2 buah 

Tahun Pasang  a. Elevated : 2017 
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b. Inset : 2017 

Letak  Runway 13 

Sumber: Dafas Semarang update 2020 

 

6. Precision Approach Path Indicator (PAPI) 

 

Gambar 2. 15 Precision Approach Path Indicator (PAPI) 

Sumber: Dokumentasi penulis 

 

PAPI adalah jenis lampu pembantu pendaratan secara visual 

berketetapan tinggi, yang berfungsi memandu pilot untuk 

mendaratkan pesawatnya dengan memberikan petunjuk sudut 

pendaratan yang tepat kepada pilot. PAPI memberikan indikasi 

warna merah dan putih yang dijadikan sebagai pemandu bagi pilot 

pada saat akan mendaratkan pesawatnya agar dapat mendarat di 

Touch Down Zone. Indikator kemiringan pendekatan visual (Visual 

Approach Slope Indicator Systems) harus disediakan, karena alat 

bantu visual tersebut merupakan hal yang penting dalam 

keselamatan pengoperasian pesawat udara. Sistem indikator 
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kemiringan visual approach (Visual Approach Slope Indicator 

Systems) yang digunakan di Bandara Udara Ahmad Yani adalah 

PAPI (Precision Approach Path Indicator). PAPI harus terdiri dari 

wing bar dari 4 unit sharp transition multi-lamp (atau lampu 

tunggal berpasangan) yang ditempatkan dengan jarak yang sama. 

Sistem ini harus berada di sisi kiri runway kecuali secara fisik tidak 

dapat diterapkan. 

PAPI (Precision Approach Path Indicator) memiliki Transisi 

warna dari merah ke putih dalam bidang vertikal harus sedemikian 

rupa terlihat oleh pengamat, pada jarak tidak kurang dari 300 m, 

untuk terjadi di sudut vertikal tidak lebih dari 3˚. (Sumber: KP 39 

Tahun 2015 MOS 139 VOL 1). 

Tabel 2. 14 Spesifikasi PAPI Light 

Armature Merk / Type ADB SAFEGATE 

Bulb Merk / Type L-880 LED 

Capacity Watt / Ampere 126 W / 6.6 A 

Jumlah 8 Buah 

Tahun Pasang 2018 

Letak  Runway 13 & 31 

Sumber: Dafas Semarang update 2020 

7. Taxiway Edge Light 

 



 

27 
 

 

Gambar 2. 16 Taxiway Edge Light 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
 

Taxiway Edge Light adalah lampu yang memancarkan 

cahaya biru guna memandu pilot mengarahkan pesawat ke daerah 

pemberhentian menuju landasan pacu atau sebaliknya. Taxiway 

Edge Light dipasang di pertengahan daerah landasan pacu dan 

ditempatkan pada sisi kiri dan kanan dengan jarak maksimal 30 

meter Taxiway Edge Lights harus disediakan pada runway yang 

membentuk bagian dari rute pergerakan standar dan diperuntukkan 

untuk kegiatan pergerakan di malam hari. 

Taxiway Edge Light yaitu lampu taxiway yang dipasang pada 

tepi kiri dan kanan sepanjang jalur taxiway. Taxiway Edge Lights 

pada bagian taxiway yang lurus dan pada runway yang membentuk 

bagian dari rute pergerakan standar hendaknya diberi jarak dengan 

interval longitudinal (memanjang) yang seragam dan tidak lebih 

dari 60 m. Lampu-lampu pada kurva hendaknya ditempatkan pada 

jarak tidak kurang dari 60 m sehingga indikasi akan adanya kurva 

dengan jelas bisa diberikan. 
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Gambar 2. 17 Konfigurasi Taxiway Edge Light 

Sumber: SKEP 114 tahun 2002 

 

Tabel 2. 15 Spesifikasi Taxiway Edge Light 

Armature Merk / Type ADB/ETES-L 

Bulb Merk / Type L-861T LED 

Capacity Watt / Ampere 15 W / 6.6 A 

Jumlah 95 Buah 

Tahun Pasang 
a. Taxiway F & G: 2018 

b. Taxiway A : 2017 

Letak Taxiway F ,G & A 

Sumber: Dafas Semarang update 2020
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8. Turninng Area Light 

 

Gambar 2. 18 Turning Area Light 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Turning Area Light adalah lampu yang digunakan untuk 

memberi tanda bahwa disitu terdapat tempat pemutaran pesawat. 

Jika pada suatu landas pacu disediakan daerah perputaran pesawat, 

tepian dari area perputaran harus diberi lampu warna biru jika 

landas pacu tersebut dipasang Runway Edge Light. 

Turning Area Light harus di tempatkan tidak kurang dari 

daerah perputaran landas pacu lebih dari 10 meter dan Runway 

Edge Light landasan pacu sebelumnya. Satu unit Turning Area 

Light harus ditempatkan tepat pada permulaan daerah perputaran. 

Pada saat sisi suatu area perputaran lebih panjang dari 30 meter. 

Tabel 2. 16 Spesifikasi Turning Area Light 

Armature Merk / 

Type 

ADB / TPL 

Bulb Merk / Type a. OSRAM 6Y 9.5 

b. L-861T LED 
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Capacity Watt / 

Ampere 

45 W / 6.6 A 

 

Jumlah 5 Runway 31 & 5 Runway 

13 

Tahun Pasang 2018 

Letak 

 

Turning Area 31, 13 

Sumber: Dafas Semarang update 2020 

 

9. Rotating Beacon 

 

Gambar 2. 19 Rotating Beacon 

Sumber: Dokumentasi penulis 

 

Gambar 2. 20 Spesifikasi Rotating Beacon 

Armature Merk / 

Type 

ADB SAFEGATE 
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Bulb Merk / Type L-802A / RBHI 

Capacity Watt / 

Ampere 

400 W 

 

Jumlah 2 Buah Lampu 

Tahun Pasang 2018 

Letak 

 

Tower 

Sumber: Dafas Semarang update 2020 

 

Rotating beacon adalah lampu yang digunakan untuk 

mengetahui letak suatu bandara. Bisa dipasang diatas tower berupa 

2 buah lampu yang berputar searah jarum jam. Di Bandar Udara 

Internasional Jenderal Ahmad Yani-Semarang untuk Rotating 

Beacon mempunyai warna lampu hijau dan merah. 

 

Gambar 2. 21 Konfigurasi Letak Rotating Beacon 

Sumber: SKEP 114 Tahun 2002 
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10. Taxiway Guidance Sign (TGS) 

 

 

Gambar 2. 22 Taxiway Guidance Sign 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

Taxiway Guidance Sign adalah lampu-lampu yang 

menunjukkan titik-titik tujuan, route dan persilangan cabang. 

Papan yang memberikan informasi pada pilot untuk mengarahkan 

pesawat menuju apron maupun runway melalui taxiway. 

a. Mandatory  

Suatu papan yang memberikan informasi kepada pilot. 

Informasi ini menandakan kode runway untuk take off, 

jenis approach yang digunakan, dan memberikan 

informasi kode runway. Mandantory ini memiliki warna 

merah untuk latar belakangnya dan warna putih untuk 

penulisan pada huruf dan angkanya. 

 

b. Location  
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Suatu papan yang memberikan informasi lokasi pada 

pesawat. Location ini berwarna hitam untuk latar 

belakang dan berwarna kuning pada hurufnya. 

c. Direction  

Suatu papan yang memberikan informasi pada pesawat 

oleh ATC untuk mengarahkan pesawat arah yang 

selanjutnya mulai dari runway menuju ke apron melalui 

taxiway maupun sebaliknya. Direction berwarna kuning 

pada latar belakang dan berwarna hitam untuk hurufnya. 

 

11. Wind Sock 

 

Gambar 2. 23 Wind Sock 

Sumber: Dokumen Penulis 

 

Wind Indicator merupakan seperangkat peralatan yang 

digunakan untuk mengetahui arah angina pada suatu bandara 

berdasarkan arah angin yang ditunjukkan oleh wind indicator. 

Inilah yang dapat dijadikan acuan bagi ATC untuk menentukan 

arah take off dan landing suatu pesawat. Wind sock terbuat dari 

bahan kain yang ringan dan memiliki lubang terbuka pada kedua 

ujungnya. Lubang berdiameter lebih besar terdapat pada ujung 

dekat tiang penyangga. 
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Gambar 2. 24 Konfigurasi Letak Wind Sock 

Sumber: SKEP 114 Tahun 2002 

 

12. Sirine 

 

 

Gambar 2. 25 Sirine 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
 

Sirine yang merupakan alarm audio untuk warning kegiatan 

di movement area karena akan ada pergerakan pesawat dan 

dioperasikan dari control desk tower remote dan local dari 

substation. 

 

Tabel 2. 17 Spesifikasi Sirine 
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Armature Merk / Type Sentry Siren 

Capacity Watt / Ampere 5000W 

Jumlah 1 Buah 

Tahun Pasang 2018 

Letak Airfield 

Sumber: Dafas Semarang update 2020 

 

13. Apron Floodlights 

 

Gambar 2. 26 Apron Floodlights 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Floodlight adalah lampu yang dipasang di parkir stan area 

dengan persyaratan dan sesuai dengan aturan yang berlaku yang 

benar untuk menerangi wilayah apron apabila apron membutuhkan 

penerangan pada saat malam hari. Lampu floodlight sendiri ada dua 

jenis lampu floodlight yaitu floodlight umum dan floodlight 

tambahan. Floodlight umum yaitu lampu floodlight yang dapat dari 

pihak bandara jika lampu tambahan yaitu lampu yang dapat dari 
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maskapi penerbangan yang menyesuaikan jika ada penerbangan 

khusus. Pada Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani – 

Semarang memiliki 13 tiang Apron Flood Light. 

 

 

Gambar 2. 27 Konfigurasi Letak Apron Flood Light 

Sumber: SKEP 114 tahun 2002 

 

Tabel 2. 18 Spesifikasi Apron Floodlights 

Armature Merk / Type Philips 

Capacity Watt / 

Ampere 

a. SON-T : 1000 W 

b. LED : 400 W / 600 W 

Jumlah 13 Tiang 

Tahun Pasang 2018 

Letak Apron 

Sumber: Dafas Semarang update 2020 

 

14. Distribusi Lampu AFL 

Sumber listrik yang menyuplai lampu AFL berasal dari 

Power House (PH). Panel menyuplai beberapa beban, salah 

satunya CCR. Dari panel penghantar menuju ke panel UPS 
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(Uninteruptible Power Supply) dengan menggunakan kabel 

NYY 4 x 120 

Jika terjadi gangguan pada AFL di Bandar Udara 

Internasional Jenderal Ahmad Yani-Semarang saat suplai 

listrik dari PLN off, genset akan hidup dengan jeda waktu 20 

– 30 detik. Beban AFL adalah beban yang sangat penting. 

Sehingga tidak boleh mati sedetik pun agar proses 

penerbangan maupun pendaratan tidak terganggu. Maka saat 

20- 30 detik itulah UPS berfungsi. Setelah genset on maka 

suplai beban AFL menggunakan suplai dari genset. Saat 

suplai listrik dari PLN on maka semua beban AFL langsung 

menggunakan suplai listrik dari PLN dan UPS dalam kondisi 

recharge. 

Keluar dari panel UPS penghantar langsung menuju ke 

Panel LVSB (Low Voltage Switch Board). Panel LVSB 

adalah panel pembagi beban pada AFL. Di dalam Panel 

LVSB terdapat pengaman untuk mengamankan beban lampu 

AFL. Setelah melewati Panel LVSB penghantar langsung 

menuju ke CCR / MCR III. Setelah keluar dari CCR 

penghantar langsung menuju ke beban (lampu AFL) dengan 

menggunakan kabel FL2XCY yang ditanam di bawah tanah. 

Sebelum sampai ke lampu (beban AFL) tegangan harus di 

turunkan dengan menggunakan trafo. 
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Gambar 2. 28 Distribusi Lampu AFL 

Sumber: Dafas Semarang_update 2020 
 

15. Constant Current Regulator 

CCR (Constant Current Regulator) adalah sumber catu daya 

utama yang merupakan suatu rangkaian seri trafo, dimana alat ini 

akan bekerja agar arus listrik tetap konstan meski beban dan 

tegangan berubah-ubah. CCR sama halnya dengan MCR III. 

 

 

Gambar 2. 29 Constant Current Regulator 

Sumber: Dokumentasi penulis 
 

Pada Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani-
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Semarang terdapat 2 unit CCR, 1 unit untuk lampu PAPI di 

landasan 13 dan satu unit lagi untuk lampu PAPI di landasan 31. 

Pada Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani-Semarang 

terdapat 10 unit MCR III, yaitu sebagai berikut : 

a. Tiga Unit MCR III untuk lampu Taxiway A, F, dan G. 

b. Dua unit MCR III untuk lampu Approach Light Runway 13. 

c. Dua unit MCR III untuk lampu Approach Light Runway 31. 

d. Satu unit MCR III untuk lampu PAPI (Precision Approach 

Path Indicator) Runway 13 & Runway 31. 

e. Dua unit MCR III untuk lampu Runway Edge Light dan 

Threshold Light. 

Tabel 2. 19 Spesifikasi CCR 

Armature Merk / Type MCR-III  

Made in Belgium 

Input (V) 380 V/ 220 V 

Output (kVA) a. 25 kVA (Taxiway G & 

F , Pals cct 1 & 2) 

b. 20 kVA (Runway cct 1 

& 2) 

c. 10 kVA (Taxiway A, 

Mals cct 1 & 2) 4 

kVA (PAPI) 

Jumlah 10 

Tahun Pasang 2018 

Ampere Max 6,6 A 

Sumber: Dafas Semarang update 2020 
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16. Airfield Lighting Control Systems  

 

Gambar 2. 30 Airfield Lighting Control Systems 

Sumber: Dokumentasi penulis 

Sebagai control pengoperasian peralatan visual dan 

melakukan pemantauan atau monitoring dari peralatan visual 

aids, untuk meningkatkan keselamatan, efesiensi, 

pemeliharaan, dan keandalan operasi udara.  

ALCS terdiri dari beberapa hal penting, yaitu: 

a. HMI (Human Machine Interface) - Control Level. 

b. Communication ( Fiber to Ethernet converter) - 

Communicaton Level. 

c. PLC ( Programmabel Logic Control ) - Execution Level. 

d. Peralatan Visual Aids. 

 

Gambar 2. 31 Sistem Topologi ALCS 

Sumber: Dokumentasi penulis 

Pada System ALCS ini terdapat 2 peranan penting sebagai 

Gambar 2.  SEQ Gambar_2. \* ARABIC 27 

Airfield Lighting Control System 
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pengguna: 

a. ATC Control: memegang peranan sebagai user operator 

yang memberikan perintah untuk mengaktifkan seluruh 

peralatan visual aids sesuai kebutuhan, seperti PAPI, 

Approach Light, Runway Light, Taxiway Light dan 

lainnya yang bisa diatur tingkat brightness dari 

peralatan visual aids sesuai kebutuhan. 

b. Maintenance: memegang peranan sebagai monitoring 

dan trouble shooting peralatan Visual Aids yang ada, 

serta dapat mengeksekusi peralatan Visual Aids secara 

individual. 

 

 

Gambar 2. 32 Sistem Arsitektur ALCS 

Sumber: arsitektur_ALCS.com 
 

c. Sistem Arsitektur menjabarkan masing-masing peran dari 

sisi Tower sebagai user operasi utama dan sisi Substation 

sebagai sistem arsitektur menjabarkan masing-masing peran 

dari sisi tower sebagai user operasi utama dan sisi 

substation sebagai tempat utama control dari peralatan 

visual Aids. Kedua bagian ini tidak bisa bekerja tanpa 
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adanya perantara atau jembatan penghubung. Dalam hal ini 

fiber optic adalah jembatan komunikasi antara system tower 

dan peralatan substation dapat saling berkomunikasi. 

 

2.2.3 Fasilitas Sisi Darat 

A. Peralatan Pembangkit 

Peralatan pembangkit di Bandar Udara International 

Jenderal Ahmad Yani-Semarang terdiri dari 7 unit genset, 

transformator step up dan step down, UPS (Uninterruptible Power 

Supply), di Main Power House (MPH), fasilitas pembangkit 

berfungsi sebagai penyuplai catu daya cadangan listrik ke seluruh 

bandara. 

1) Generator Set (Genset) 

Peralatan genset adalah catu daya cadangan yang di 

gunakan apabila catu daya utama (PLN) off atau mengalami 

gangguan, maka genset secara otomatis akan bekerja. Pada 

MPH Bandar Udara International Jenderal Ahmad Yani 

Semarang Empat genset utama masing-masing berkapasitas 

2000 KVA untuk mem-back up AFL (Airfield Lighting 

System), MPH (Main Power House), Terminal, Chiller, dan 

gedung substation. Satu genset berkapasitas 1000 KVA 

direncanakan untuk mem-back up AFL (Airfield Lighting 

System). Genset terdiri dari dua bagian utama yaitu mesin 

penggerak dan alternator. Pada prinsipnya mesin diesel ini 

akan menggerakkan rotor pada alternator. Perputaran ini 

dimaksudkan untuk memutus fluks magnet pada stator. Akibat 

dari perpotongan dengan kecepatan  tinggi maka terjadi GGL 

induksi dan akhirnya GGL inilah yang digunakan untuk power 

supply. Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani-

Semarang memiliki 4 genset utama. Masing-masing memiliki 
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kapasitas 2000 KVA dengan hasil tegangan setelah 

disinkronkan keempat genset ini dapat memback-up seluruh 

kebutuhan listrik bandara ketika PLN mengalami gangguan. 

Dengan tegangan keluaran masing-masing genset 380 V yang 

kemudian masuk  sebagai input trafo untuk di step-up dengan 

keluaran 20 KV. Tegangan 20 KV tersebut masuk ke kubikel 

untuk disinkronkan. Selanjutnya hasil penyinkronan kedua 

tegangan genset tersebut menuju ke panel ACOS (Automatic 

Change Over Switch) / ACTMV (Automatic Close Tranfer 

Medium Voltage). Setelah itu alur pendistribusian listrik dari 

catu daya cadangan sama seperti alur pendistribusian listrik 

dengan catu daya utama. 

 

Gambar 2. 33 Genset 2000 KVA 

Sumber: Dokumentasi penulis 
 

Tabel 2. 20 Spesifikasi Genset 2000 KVA 

Model P2000 

Merk Generator PERKINS 

Daya 2000 KVA 

Frequency 50 Hz 

Faktor Daya Cos Phi 0.8 
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Rated Voltage 400/230 V 

Kecepatan 1500 RPM 

Penempatan Power House 

Sumber: Dafas Semarang update 2020 

 

 

Gambar 2. 34 Genset 1000 KVA 

Sumber: Dafas Semarang_update 2020 

 

Tabel 2. 21 Spesifikasi Genset 1000 KVA 

Merk Generator CUMMINS 

Daya 1000 KVA 

Faktor daya Cos 0,8 

Rated voltage 400 V 

Kecepatan 1500 RPM 

penempatan Power house 
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Sumber: Dafas Semarang update 2020 

 

 

 

Gambar 2. 35 Genset 160 KVA 

Sumber: Dafas Semarang update 2020 

 

Tabel 2. 22 Spesifikasi Genset 160 KVA 

Model 6.12TCA 

Merk Generator MWM MAXXFORCE 

Daya  160 KVA 

Frequency 50 Hz 

Faktor daya Cos 0,8 

Rated voltage 220/380 

Kecepatan 1500 RPM 

Penempatan Power House 

Sumber: Dafas Semarang_update 2020 
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Gambar 2. 36 Genset 60 KVA 

Sumber: Dokumentasi penulis  
 

Tabel 2. 23 Genset Kapasitas 60 KVA 

Model 6AD1224E 

Merk Generator ADK GENERATOR 

Daya 60 KVA 

Frequency 50 Hz 

Faktor Daya Cos 0.8 

Rated Voltage 220/380 V 

Kecepatan 1500 RPM 

Penempatan Power House 

Sumber: Dafas Semarang update 2020 
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Gambar 2. 37 Genset 10 KVA 

Sumber: Dokumentasi penulis  

 

Tabel 2. 24 Genset Kapasitas 10 KVA 

Model FT12800S3 

Merk Generator FORTUNER 

Daya 10 KVA 

Frequency 50 HZ 

Faktor Daya COS 0.8 

Rated Voltage 220/380 V 

Kecepatan SS2 

Penempatan Power House 

Sumber: Dafas Semarang update 2020 
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Gambar 2. 38 Genset 2500 W 

Sumber: Dokumentasi penulis 
 

Tabel 2. 25 Genset Kapasitas 2500 W 

Model HONDA/WMH300E 

Merk Generator HONDA 

Daya 2500 W 

  50 Hz 

Faktor Daya 1 

Rated Voltage 220 V 

Kecepatan 1500 RPM 

Penempatan Power House 

Sumber: Dafas Semarang update 2020 

 

2) UPS (Uninterreptible Power Supply) 

UPS (Uninteruptible Power Supply) adalah perangkat 
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output yang merupakan catu daya cadangan yang bersifat 

sementara sebelum beban diambil alih oleh genset apabila 

catu daya utama (PLN) off atau mengalami gangguan. Di 

bandar Udara Jenderal Ahmad Yani Semarang terdapat 4 

UPS (Uninterruptible Power Supply). 2 buah UPS dengan 

kapasitas 100 KVA posisi di MPH dan 2 buah UPS dengan 

kapasitas masing-masing 160 KVA dan 60 KVA posisi 

ruang panel D.0 atau terminal. Di dalam UPS juga terdapat 

stabilizer yang berfungsi menstabilkan arus listrik yang 

akan masuk ke beban. UPS akan terus standby dan siap 

untuk digunakan kapanpun sesuai kebutuhan tanpa 

mengganggu kinerja dari beban.  

UPS (Uninteruptable Power Supply) yang digunakan 

di Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani 

Semarang adalah UPS PILLER AP power supply 

kemampuan 100 KVA. Dimana apabila UPS ini dibawah 

kondisi normal (saat supply utama) rectifier memberikan 

tegangan AC untuk dirubah menjadi tegangan DC dan 

mensupply ke Inverter lalu di kirim ke baterai. Inverter 

merubah tegangan DC ke AC dengan outputan frekuensi 

dan amplitude yang stabil dimana akan diberikan ke beban. 

Kedua rectifier dan inverter memonitoring dan mengontrol 

masing-msing unit yang akan mengisi baterai setiap saat 

bahkan bila terjadi perubahan beban. Jika supply utama 

tidak tersedia maka supply baterai akan bekerja dengan 

batasan waktu tergantung dengan energi baterai yang sudah 

di simpan di baterai. Sebuah indikator alarm akan berbunyi 

ketika habis waktu durasi pen-supply baterai. 
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Gambar 2. 39 Uninterreptible Power Supply 100 KVA & 160 

KVA 

Sumber: Dokumentasi penulis 

B. Peralatan Transmisi dan Distribusi 

Sumber listrik yang mensuplai Bandara Internasional 

Jenderal Ahmad Yani diambil dari saluran overhead PLN 20 KV 

yang kemudian di distribusikan ke seluruh bandara dengan 

tegangan menengah, sedangkan daya yang ada pada Bandara 

Internasional Jenderal Ahmad Yani- Semarang yang baru yaitu 

sebesar 5.4 MVA. 

 

1) Transformator 

Transformator adalah suatu alat listrik yang dapat 

memindahkan dan mengubah energi listrik dari satu atau lebih 

rangkaian listrik ke rangkaian listrik yang lain, melalui suatu 

gandengan magnet dan berdasarkan prinsip induksi-

elektromagnet. Trafo bekerja berdasarkan prinsip induksi 

elektromagnet dan hanya dapat bekerja pada tegangan yang 

berarus bolak balik (AC). Transformator dibagi menjadi 2, 

yaitu trafo step down dan trafo step up. Trafo menaikkan listrik 

(step up) yang berasal dari pembangkit listrik PLN sebanyak 

380/400- 20 KV untuk di distribusikan, dan kemudian trafo 

lainnya menurunkan (step down)  20 KV- 400 V tegangan 

listrik tersebut ke tegangan yang diperlukan oleh setiap 

perkantoran maupun yang ada di terminal pada umumnya 
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menggunakan Tegangan AC 220 Volt. Trafo yang ada pada 

MPH Bandar Udara Jenderal Ahmad Yani -Semarang adalah 

jenis trafo kering. Kelebihan pada trafo tersebut ialah memiliki 

pendingin didalam box trafo apabila suhu pada trafo memanas. 

 

 

Gambar 2. 40 Transformator Step Down 

Sumber: Dokumentasi penulis 
 

2) Kubikel / Panel MVMDP 

Kubikel / Panel MVMDP (Medium Voltage Main 

Distribution Panel) adalah suatu perlengkapan atau peralatan 

listrik yang berfungsi sebagai penghubung dan pelindung serta 

membagi tenaga listrik dari sumber tenaga listrik. Kubikel / 

Panel MVMDP mencakup peralatan switching dan 

kombinasinya dengan peralatan kontrol, pengukuran, proteksi 

dan pengatur. Peralatan tersebut dirakit dan saling terkait 

dengan perlengkapan, selungkup dan penyangga. Fungsi 

Kubikel / Panel MVMDP adalah mengendalikan sirkuit yang 

dilakukan oleh saklar utama, melindungi sirkuit yang 

dilakukan oleh fase/pelebur, dan juga membagi sirkuit 

dilakuan oleh pembagian jurusan/kelompok (busbar). 
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Gambar 2. 41 Bagian- Bagian Kubikel 

Sumber: kontruksi_Cubicle.com 
 

a. Kompartemen 

Merupakan rumah dari terminal penghubung, LBS 

(Load Break Switch), PMT (Pemutus Tenaga), PMS 

(Pemisah), Fuse, Trafo ukur, CT (Current Transformer) 

dan PT (Potential Transformer) peralatan mekanis dan 

instalasi tegangan rendah, sehingga tidak membahayakan 

operator terhadap adanya sentuhan langsung ke bagian - 

bagian yang bertegangan 

b. Rel/ Busbar 

Sebagai rel penghubung antara kubikel yang satu 

dengan lainnya. Busbar harus dari bahan tembaga atau 

aluminium. Busbar aluminium harus dilapisi timah pada 

titik sambungan busbar. 

c. Kontak Pemutus 

Sebagai pemutus / penghubung aliran listrik kontak 

pemutus terdiri dari dua bagian yaitu kontak gerak 

(moving contact) dan kontak tetap (fixed contact) sebagai 

peredam busur api. 

d. Pemisah Hubung Tanah (Pemisah Tanah) 

Untuk mengamankan kubikel pada saat tidak 

bertegangan dengan menghubungkan terminal kabel 
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ketanah (grounding), sehingga bila ada personil yang 

bekerja pada kubikel tersebut terhindar terhadap adanya 

kesalahan operasi yang menyebabkan kabel terisi 

tegangan. 

e. Terminal Penghubung 

Untuk menghubungkan bagian-bagian kubikel 

yang bertegangan satu dengan yang lainnya, ada 

beberapa terminal antara lain: Terminal busbar, tempat 

dudukan busbar; Terminal kabel, tempat 

menghubungkan kabel incoming dan out going; Terminal 

PT (Potential Transformer), tempat menyambung 

transformator tegangan untuk pengukuran. 

f. Fuse Holder 

Untuk menempatkan fuse pengaman transformator 

pada kubikel PB (Pemutus Beban) atau kubikel PT 

(Potential Transformer). 

g. Mekanik Kubikel 

Berfungsi untuk menggerakkan dan merubah posisi 

membuka / menutup kontak LBS PMT (Load Break 

Switch Pemutus Tenaga) dan PMS (Pemutus) maupun 

pemisah hubung tanah dibuat sedemikian rupa, sehingga 

pada waktu membuka dan menutup kontak pemutus 

berlangsung dengan cepat. 
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Gambar 2. 42 Panel Kubikel/ MVMDP 

Sumber: Dokumentasi penulis 
 

3) Panel ACTMV (Automatic Close Tranfer Medium Voltage). 

Genset yang ada pada Bandar Udara Internasional 

Jenderal Ahmad Yani-Semarang telah dilengkapi dengan alat 

kontrol ACTMV (Automatic Close genset saat aliran listrik 

PLN padam. Pada panel ACTMV tegangan yang di proses 

yaitu tegangan menengah 20 KV. Cara kerja dari ACTMV 

adalah Automatic Main Failure (AMF) pada genset 

mengendalikan transfer atau disebut ACOS (Automatic 

Change Over Switch). ACOS adalah suatu alat dari suplai 

utama ke suplai cadangan atau dari suplai cadangan ke suplai 

utama. AMF akan beroperasi saat catu daya utama (PLN) 

padam dengan mengatur catu daya cadangan (genset). AMF 

dapat mengatur genset beroperasi jika suplai utama dari PLN 

mati dan memutuskan genset jika suplai utama dari PLN hidup 

lagi. 
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Gambar 2. 43 Panel ACTMV 

Sumber: Dokumentasi penulis 

4) Busduct 

Busduct adalah penghantar listrik yang terdiri 

lempengan busbar yang terdiri dari alumunium atau 

tembaga, yang tersusun tiap phasanya R, S, T, N dan ground 

dimana antara phasa sudah diproteksi oleh isolator mika, 

yang tahan pada temperatur 130℃, tahan panas pada saat 

operasional busduct dengan arus maksimal. Keuntungan 

yang jelas dengan menggunakan busduct adalah dimensi 

busduct yang simple dan pemasangan yang sangat mudah, 

sistem knoukdown (bongkar-pasang). Sama seperti kabel, 

busduct juga dapat dipakai pada tegangan rendah, tegangan 

menengah dan tegangan tinggi. 

Jenis Busduct yang digunakan di Bandar Udara 

Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang adalah Busduct 

Medium Voltage. Busduct type ini bekerja pada tegangan 380- 

400 V. Busduct ini biasa dipakai distribusi tegangan rendah 

seperti dari trafo ke panel dan genset ke panel. 
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Gambar 2. 44 Busduct 

Sumber: Dokumentasi penulis 

 

5) Panel LVMDP 

Panel LVMDP atau biasa disebut Low Voltage Main 

Distribution Panel adalah panel yang bekerja pada tegangan 

rendah dan berfungsi sebagai pembagi utama pembagian daya 

instalasi di seluruh Gedung dan sekitarnya. 

 

Gambar 2. 45 Panel LVMDP 

Sumber: Dokumentasi penulis 
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Tabel 2. 26 LVMDP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dafas Semarang_update 2020 

  

 

NO. 

 

Panel MVMDP 

 

KETERANGAN 

 

1. 

 

LVMDP-1 

 

Main Power 

House 

 

2. 

 

LVMDP-2 

 

Chiller 

 

3. 

 

LVMDP

-3 

 

LVMDP-

3.1 

 

Gedung Terminal 

   

LVMDP-

3.2 

 

Gedung Terminal 

   

LVMDP-

3.3 

 

G Substation 

 

4. 

 

LVMDP-CCR 

 

CCR 
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2.2.4 Single Line Diagram Panel CCR 

 

Gambar 2. 46 Single Line Diagram Panel CCR 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2024 
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2.2.5 Gambar Jaringan Distribusi Listrik Menengah Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang 

 

Gambar 2. 47 Jaringan Distribusi Listrik Tegangan Menengah Bandar Udara International Jenderal Ahmad Yani 

Semarang 

Sumber : Data Angkasa Pura Property Bandar Udara International Jenderal Ahmad Yani Semarang, 2024 
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2.2.6 Layout Bandar Udara International Ahmad Yani Semarang 

 

Gambar 2. 48 Layout Bandar Udara International Jenderal Ahmad Yani Semarang 

Sumber : Data SCADA Bandar Udara International Jenderal Ahmad Yani Semarang, 2024
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2.3 Struktur Organisasi 

2.3.1 Struktur Organisasi Perusahaan PT. Angkasa Pura I Bandar 

Udara Jenderal Ahmad Yani Semarang 

Berdasarkan lampiran Keputusan Direksi PT. Angkasa Pura I 

(Persero)  Nomor : KEP. /OM. /2013 tentang struktur organisasi 

cabang PT. Angkasa Pura I, Bandar Udara Internasional Jenderal 

Ahmad Yani - Semarang,  berikut adalah bagan Organisasi: 

 

 

Gambar 2. 49 Struktur Organisasi PT. Angkasa Pura 1 Semarang 

Sumber : Data organisasi dan tata kerja  PT. Angkasa Pura Semarang 
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2.3.2 Struktur Organisasi dan Unit- Unit Pelaksanaan 

 

Gambar 2. 46 Struktur Organisasi Equipment 

                          Sumber : Data organisasi PT. Angkasa Pura I Semarang 

1. General Manager 

Memberikan pengarahan, pengelolaan dan pengendalian 

terhadap jalannya proses perencanaan, implementasi, evaluasi 

keseluruhan program kerja tahunan yang dibuat oleh Kantor Pusat 

termasuk aspek safety, security & compliance di Kantor Cabang 

serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya dalam hal menjaga 

kualitas layanan kepada pelanggan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

2. Airport Technicial Senior Manager 

Bertanggung jawab untuk mengawasi ruang lingkup pada 

Airport Air Side Facilities Manager, Airport Land Side Facilities 

manager, Airport Equipment Manager, dan Airport Technology 

Manager. 

3. Airport Equipment Manager 
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Bertanggung jawab atas persiapan, pelaksanaan, dan 

pengendalian kegiatan kegiatan pengoperasian, pemeliharaan, dan 

pelaporan seluruh fasilitas teknik listrik dan mekanikal sesuai 

dengan kewenangan yang diberikan. 

4. Team Leader 

Tugas Team Leader adalah memberikan bimbingan intruksi, 

arahan dan kepemimpinan kepada sekelompok individu (tim) untuk 

mencapai hasil kunci atau kelompok hasil yang selaras, serta 

menyiapkan kondisi fasilitas peralatan baik sisi power maupun 

penerangan agar dapat berfungsi normal sehingga dapat menunjang 

keselamatan penerbangan serta kenyamanan operasional.  

5. Electrical Technician 

Electrical Technician adalah tenaga ahli dalam  bidang 

kelistrkan bandara. 

6. Electrical Maintenance 

Electrical Maintenance adalah tenaga kerja kontrak yang 

direkrut dari pihak ketiga yang menangani pemeliharaan peralatan 

kelistrikan di bandara. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Airfield Lighting System (AFL) 

Menurut (Luwihono, Kurniawati, & Firstnanda, 2016) Sistem 

Penerangan Bandar Udara (Airfield Lighting System) adalah alat bantu 

pendaratan visual yang berfungsi membantu dan melayani pesawat udara 

yang melakukan tinggal landas, mendarat dan melakukan taxi agar dapat 

bergerak secara efisien dan aman. Fasilitas ini terdiri dari lampu-lampu 

khusus, yang memberikan isyarat dan informasi secara visual kepada 

penerbang, terutama pada waktu penerbang akan melakukan pendaratan 

atau tinggal landas. Isyarat dan informasi visual ini disediakan dengan 

mengatur konfigurasi, warna, dan intensitas cahaya dari lampu-lampu 

khusus tersebut. Salah satu fasilitas Airfield Lighting Sistem yaitu Apron 

Floodlight yang harus disediakan pada Apron, Apron floodlighting 

hendaknya terletak sedemikian rupa agar bisa memberikan pencahayaan ke 

seluruh area layanan apron, dengan kesilauan yang minimal kepada para 

pilot pesawat terbang yang sedang terbang atau di darat, serta juga kepada 

petugas pengatur bandara dan apron, dan petugas yang bekerja di apron. 

Pengaturan dan sasaran dari floodlighting haruslah sedemikian rupa 

sehingga pesawat terbang yang berhenti menerima cahaya dari dua arah atau 

lebih untuk meminimalkan bayangannya. 

 

3.2 Apron 

Menurut (DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA, 

2023) Apron adalah suatu area yang telah ditentukan, yang diperuntukkan 

untuk mengakomodasi Pesawat Terbang dalam menaikkan atau 

menurunkan penumpang, pos atau kargo, parkir atau pemeliharaan minor 

Pesawat Terbang. Dalam jurnal (Hanifa) Apron   merupakan bagian bandar 
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udara yang melayani terminal sehingga harus dirancang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteritik terminal trsebut. Beberapa pertimbangannya 

antara lain : 

1) Menyediakan jarak paling pendek antara landas pacu dan tempat 

pesawat berhenti. 

2) Memberikan keleluasaan pergerakan pesawat untuk melakukan 

manuver sehingga mengurangi tundaan. 

3) Memberikan cukup cadangan daerah pengembangan yang 

dibutuhkan jika nantinya terjadi peningkatan permintaan 

penerbangan atau perkembangan teknologi pesawat terbang. 

4) Memberikan efisiensi, keamanan, dan kenyamanan pengguna secara 

maksimum. 

5) Meminimalkan dampak lingkungan 

Apron dibagi menjadi beberapa tipe yaitu : 

1) Apron Kargo 

Pesawat-pesawat yang khusus mengangkut kargo biasanya 

diparkir di daerah apron yang berdekatan dengan gedung kargo, 

yang berjarak agak jauh dari aktifitas penumpang lainnya. Apron 

yang khusus diperuntukkan melayani pesawat-pesawat ini disebut 

sebagai apron kargo. 

2) Apron Terminal 

Apron terminal adalah areal yang diperuntukkan bagi 

manuver pesawat dan juga parkir pesawat di dekat terminal. Areal 

ini merupakan daerah dimana penumpang dapat turun dari ataupun 

naik pesawat. Selain untuk fasilitas penumpang, apron terminal ini 

juga dilengkapi dengan fasilitas pengisian bahan bakar ataupun 

fasilitas perawatan kecil. 

3) Apron Parkir 
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Suatu bandara terkadang memerlukan apron parkir yang 

agak terpisah, sebagai tambahan apron terminal. Pada apron parkir, 

pesawat dapat diparkir dalam waktu yang lebih lama. Apron jenis 

ini digunakan selama para crew pesawat beristirahat, ataupun karena 

diperlukan perbaikan kecil terhadap pesawat. Meskipun letaknya 

agak terpisah dari apron terminal, hendaknya tidak terlalu jauh. 

Untuk pesawat kargo dan pesawat angkut, lokasi apron parkir untuk 

pesawat ini hendaknya dekat dengan lokasi bongkar muat. Hal ini 

untuk memungkinkan adanya penambahan waktu tunggu. Apron 

jenis ini sering digunakan untuk perawatan ataupun perbaikan 

pesawat. Pengaturan posisi parkir atau spacing-nya serupa dengan 

apron untuk pesawat penumpang biasa. Untuk pesawat kecil atau 

pesawat eksekutif, hendaknya diperhatikan kemungkinan 

penggunaan dari kedua jenis pesawat tersebut. Areal parkir untuk 

kedua jenis pesawat ini diletakkan di dekat base-nya dan agak jauh 

dari lokasi lainnya, agar tidak mengganggu aktifitas pesawat kargo 

ataupun pesawat angkut. Konfigurasi apronnya tergantung pada tipe 

dan jumlah pesawat yang akan dilayani. 

4) Apron Hanggar / Apron Service 

Apron hanggar merupakan areal/ tempat pesawat keluar 

masuk hanggar. Sedangkan apron service adalah areal di dekat 

hanggar perbaikan yang digunakan untuk perbaikan ringan. 

5) Isolated Apron 

Isolated apron adalah apron yang digunakan bagi pesawat-

pesawat yang perlu diamankan, misalnya dicurigai membawa bahan 

peledak. Lokasi apron ini biasanya diletakkan agak jauh dari apron 

biasa ataupun dari bandara dan bangunan lainnya. 

 



 

67 
 

3.3 Apron Floodlight 

 

Gambar 3. 1 Apron Floodlight 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2023 

Apron Floodlight adalah lampu yang digunakan untuk memberikan 

penerangan di Apron yang biasa digunakan sebagai tempat parkir pesawat 

(parking stand) untuk digunakan pada malam hari. Dalam Annex 14 untuk 

lokasi direkomendasikan floodlight di apron harus diletakkan sedemikian 

rupa sehingga memberikan penerangan yang memadai di area apron yang 

dilayani, dengan silau yang minimum untuk pilot pesawat dalam 

penerbangan udara dan di darat, serta untuk tempat parkir pesawat sendiri 

menerima cahaya dari dua arah atau lebih untuk meminimalkan bayangan. 

Di Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani memiliki 13 parking 

stand dan penerangan Apron di Bandar Udara Internasional Jenderal 

Ahmad Yani ini memiliki dua jenis lampu Floodlight. 

3.3.1 Fungsi Apron Floodlighting 

Fungsi utama dari apron floodlighting adalah untuk : 

a) membantu pilot dalam mengarahkan pesawat menuju dan keluar 

dari posisi final parking; 

b) menyediakan lampu penerangan yang cukup bagi penumpang untuk 

naik dan turun dan bagi personel saat memuat dan menurunkan 
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kargo, mengisi bahan bakar dan melakukan fungsi layanan apron 

lainnya; dan 

c) menjaga keamanan bandar udara. (UDARA, PR 20 Tahun 2022 

TENTANG PEDOMAN TEKNIS OPERASIONAL PERATURAN 

KESELAMATAN PENERBANGAN, 2022) 

3.3.2 Lokasi Apron Floodlighting  

1) Apron floodlighting harus ditempatkan sedemikian rupa sehingga 

memberikan penerangan yang cukup di seluruh area layanan apron 

yang ditujukan untuk penggunaan di malam hari.  

2) Jika suatu taxiway apron tidak dilengkapi dengan lampu taxiway, 

maka harus diberi penerangan dengan apron floodlighting.  

3) Apron floodlighting harus ditempatkan dan dilapisi sedemikian rupa 

sehingga meminimalkan sinar atau pantulan langsung kepada 

penerbang yang berada di pesawat udara yang sedang dalam 

penerbangan atau di darat, pemandu lalu lintas penerbangan (air 

traffic controllers), dan personel di apron.  

4) Posisi parkir pesawat udara harus dapat menerima, sejauh dapat 

diterapkan, apron floodlighting dari dua arah atau lebih untuk 

meminimalkan bayangan.  

5) Tiang apron floodlighting tidak boleh masuk ke daerah obstacle 

limitation surfaces. 

3.3.3 Karakteristik Apron Floodlighting  

1) Untuk meminimalkan kemungkinan suatu objek berputar yang 

tertimpa cahaya seperti baling-baling yang terlihat stasioner, pada 

suatu bandar udara besar, apron floodlighting disebarkan ke seluruh 

fase dari sistem sumber daya tiga-fase untuk menghindari efek 

stroboscopic.  

2) Distribusi spectral dari sinar apron floodlights harus sedemikian 

rupa sehingga warna marka yang digunakan untuk pergerakan 

pesawat udara, maupun untuk permukaan dan marka obstacle dapat 
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diidentifikasi dengan benar. Lampu monochromatic tidak boleh 

digunakan.  

3) Penerangan rata-rata apron untuk pesawat yang lebih besar harus : 

• Pada aircraft parking position : 

− Untuk iluminasi horisontal 20 lux dengan rasio keseragaman 

(uniformity ratio) [rata-rata terhadap minimum] tidak lebih 

dari 4 banding 1. 

− Untuk iluminasi vertikal 20 lux pada ketinggian 2 m di atas 

apron pada arah parkir yang relevan, paralel terhadap 

aeroplane centre line. 

• Pada area apron lainnya, iluminasi horizontal 50 persen dari 

iluminasi rata-rata pada posisi parkir pesawat udara dengan rasio 

keseragaman (uniformity ratio) [rata-rata terhadap minimum) 

tidak lebih dari 4 banding 1. Rasio keseragaman (uniformity 

ratio) antara rata-rata seluruh nilai iluminasi, diukur dari grid 

yang menutup area yang dihitung, dengan iluminasi minimum di 

dalam area tersebut. Rasio 4 : 1 tidak harus berarti bahwa 

minimalnya adalah 5 lux. Jika rata-rata iluminasi dapat dicapai 

sebesar 24 lux, maka angka minimumnya tidak boleh kurang 

dari 24/4 = 6 lux. 

4) Rata-rata iluminasi apron yang digunakan hanya untuk pesawat 

udara yang lebih kecil, harus seperti sebagai berikut : 

• Di posisi parkir pesawat udara 

− Untuk iluminasi horizontal 5 lux dengan rasio keseragaman 

(uniformity ratio) [rata-rata terhadap minimum] tidak lebih 

dari 4 banding 1. 

− Untuk iluminasi vertikal 5 lux pada ketinggian 2 m di atas 

apron dengan arah parkir yang dihitung, paralel pada garis 

tengah pesawat udara. 
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• Di daerah apron lainnya, iluminasi horisontal ditingkatkan 

menjadi minimal 1 lux di bagian terluar apron atau 2 lux untuk 

setiap tepi apron taxiway yang tidak memiliki lampu taxiway. 

5) Kontrol Peredupan Cahaya dapat disediakan untuk memungkinkan 

menerangi aircraft parking position pada apron aktif yang sedang 

tidak digunakan oleh pesawat udara, seharusnya diturunkan menjadi 

tidak kurang dari 50 persen dari nilai normalnya. 

6) Untuk apron yang digunakan oleh pesawat udara yang lebih besar, 

apron floodlighting harus : 

• Dimasukkan ke dalam sistem pasokan tenaga listrik sekunder 

bandar udara. 

• Dan memiliki kemampuan untuk dapat dihidupkan kembali 

setelah terputusnya pasokan listrik hingga 30 detik dan mencapai 

tingkat iluminasi tidak kurang dari 50 persen nilai normal hanya 

dalam tempo 60 detik. 

7) Jika floodlight yang ada saat ini tidak dapat memenuhi persyaratan 

pada nomor (6), floodlighting tambahan (auxiliary) harus disediakan 

sehingga dapat dengan segera menyediakan paling tidak 2 lux 

iluminasi horisontal pada aircraft parking positions. Floodlighting 

tambahan (auxiliary) harus terus menyala hingga lampu utama telah 

mencapai posisi 80 persen dari iluminasi normal. (UDARA, KP 326 

TAHUN 2019 TENTANG STANDAR TEKNIS DAN 

OPERASIONAL PERATURAN KESELAMATAN, 2019) 

 

3.4 Lampu Sodium 

Lampu HPS dan LPS (Low-Pressure Sodium) termasuk dalam 

keluarga Lampu Gas Discharge. Lampu ini menghasilkan energi cahaya 

dengan mengirimkan pelepasan listrik melalui gas terionisasi (misalnya, 

argon, neon, kripton, dll.). Pelepasan listrik menggairahkan atom dalam 

plasma, menghasilkan ion yang bergerak menuju elektroda masing-masing 
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dan berinteraksi dengan partikel lain. Seluruh fenomena menghasilkan 

energi cahaya buatan, yang warnanya tergantung pada spektrum emisi gas 

dalam bohlam (R&C Lighting, 2021). Lampu Sodium Tekanan Rendah ini 

termasuk dalam kelompok lampu tabung (discharge lamp). 

 

Gambar 3. 2 Lampu Sodium 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2023 

 

Gambar 3. 3 Komponen Pendukung Lampu Sodium 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2023 

Oleh karena itu, prinsipkerja lampu ini sama dengan prinsip kerja 

lampu tabung lainnya yaitu berdasarkan terjadinya pelepasan elektron 

(electron discharge) dalam tabung gas (arc tube). Tujuan dibuatnya lampu 

sodium tekanan rendah adalah untuk mencapai efficacy yang setinggi-

tingginya, yaitu sampai 200lm/watt Cara kerja lampu sodium jika rangkaian 

lampu dihubungkan terhadap sumber arus bolak-balik, maka arus akan 

mengalir melalui ballast dan seterusnya ke lampu. Pada saat yang sama 

argon dan neon yang ada dalam tabung gas akan bekerja untuk menaikkan 
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temperatur dalam tabung gas, dalam tahap ini lampu akan mengeluarkan 

cahaya kemerah-merahan. Setelah beberapa menit, panas dalam tabung 

gasakan mencapai temperatur tertentu sehingga sodium yang ada dalam 

tabung gas akan berubah menjadi uap (vapour). Dengan demikian pelepasan 

elektron yang terjadi melalui uap sodium akan menghasilkan cahaya yang 

sebenarnya, yaitu cahaya kuning. (Christa) 

 

3.5 Lampu LED 

Lampu LED atau kepanjangannya Light Emitting Diode adalah 

suatu lampu indikator dalam perangkat elektronika yang biasanya memiliki 

fungsi untuk menunjukkan status dari perangkat elektronika tersebut. 

Misalnya pada sebuah komputer, terdapat lampu LED power dan LED 

indikator untuk processor, atau dalam monitor terdapat juga lampu LED 

power dan power saving. Lampu LED terbuat dari plastik dan diode 

semikonduktor yang dapat menyala apabila dialiri tegangan listrik rendah 

(sekitar 1.5 volt DC). (Margiyanto & Bhirawa) 

 

Gambar 3. 4 Lampu LED 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2023 

Lampu Light Emitting Diodes (LED) adalah lampu dengan 

menggunakan perangkat elektronik chip semi konduktor dengan hambatan. 

Lampu ini menggunakan 17 dioda untuk menciptakan cahaya sehingga 

sangat awet, kelebihan lampu LED selain awet adalah tidak menghasilkan 

panas seperti lampu halogen sehingga lebih hemat energi dan tidak merusak 

rumah lampu. Cara kerja lampu LED adalah menghasilkan cahaya dengan 
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cara mengubah energi listrik menjadi energi cahaya (transduser). Dengan 

cara kerja ini, maka lampu LED dapat langsung memancarkan cahaya 

secara maksimal, tidak memerlukan waktu pemanasan seperti bohlam, dan 

juga tidak menimbulkan panas seperti pada bohlam ataupun neon.  
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BAB IV 

PELAKSANAAN OJT 

 

4.1 Lingkup Pelaksanaan OJT  

Sesuai Buku Pedoman On the job training (OJT) PK-SAK-18 Revisi 

Politeknik Penerbangan Surabaya halaman 31, pelaksanaan On The Job 

Training (OJT) II bagi Taruna/i Teknik Listrik Bandara Angkatan ke-16 

Politeknik Penerbangan Surabaya dilaksanakan mulai tanggal 02 Oktober 

2023 sampai dengan 29 Februari 2024 secara intensif dilaksanakan di 

Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang yang 

bertempat pada Unit Electrical. Lingkup Pelaksanaan On the job training 

(OJT) mencangkup tentang wilayah kerja mencakup fasilitas listrik yang 

sesuai dengan mata kuliah dengan kompetensi tempat lokasi On the job 

training (OJT) II. Berikut wilayah kerja yang dilaksanakan oleh Taruna/i 

Teknik Listrik Bandara Angkatan ke-16 di Bandar Udara Internasional 

Jenderal Ahmad Yani Semarang: 

− Airfield Lighting (AFL) 

− Constant Current Regulator (CCR) 

− Aircraft Docking Guidance System (ADGS) 

Adapun tugas utama unit Electrical dalam kegiatan operasional 

sebagai berikut: 

1. Operator 

Mengaktifkan semua peralatan yang ditangani baik secara 

manual maupun auto sebelum jam operasional dan mematikan 

peralatan setelah kegiatan penerbangan selesai. 

2. Memelihara 

Kegiatan pemeliharaan ini dilakukan untuk mengantisipasi hal – 

hal kecil yang berpotensi menjadi kerusakan berat (Off) pada 

peralatan yang ditangani, dengan cara  
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− melakukan inspeksi dengan cara memeriksa sistem kerja dan 

operasi dari semua peralatan setiap hari (pagi, siang,dan 

malam) 

− melakukan perawatan secara intensif dengan cara 

membersihkan dan merapikan peralatan 

− melaksanakan perbaikan ringan. 

3. Memperbaiki 

Kegiatan perbaikan ini dilakukan untuk mencegah terhambat 

atau terhentinya pelayanan yang berdampak langsung kepada 

operasional bandar udara terkhusus penumpang maupun pesawat 

udara yang mana kegiatan perbaikan (maintenance) ini dilakukan 

pada malam hari saat bandara tidak beroperasi agar tidak 

mengganggu aktifitas pelayanan operasional bandara. 

 

4.2 Jadwal Pelaksanaan On the Job Training (OJT) 

Pelaksanaan OJT ke-2 bagi Taruna/i Program Diploma III Teknik 

Listrik Bandar Udara Angkatan ke-16 Politeknik Penerbangan 

(POLTEKBANG) Surabaya secara intensif dimulai sejak tanggal 2 

Oktober 2023 – 29 Februari 2024 di PT Angkasa Pura I Bandar Udara 

Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang. 

Adapun teknis pelaksanaannya adalah mengikuti sistem office hours 

pada bulan pertama dan mengikuti operational hours pada bulan 

selanjutnya, dengan keterangan seperti berikut : 

Office hours  : Senin – Jumat pukul 07.30 WIB – 16.30 WIB 

Operational hours : Dinas Pagi pukul 07.30 WIB – 19.30 WIB  

  Dinas Malam pukul 19.30 WIB – 07.30 WIB 

Selama kegiatan OJT berlangsung, taruna dibimbing serta diawasi 

oleh supervisor dan senior-senior yang dalam hal ini adalah Team Leader 

atau teknisi yang bertugas pada hari itu. Jadwal terlampir dalam laporan ini 
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4.3 Identifikasi Masalah 

Bandar udara merupakan salah satu komponen penting dalam 

menunjang kegiatan transportasi udara. Seiring dengan meningkatnya 

pengguna jasa transportasi udara, perlu adanya pengembangan di bandar 

udara dan fasilitas-fasilitas penunjangnya. Bandar Udara Internasional 

Jenderal Ahmad Yani merupakan bandar udara yang berada di Kota 

Semarang, Jawa Tengah. Bandar Udara ini merupakan bandar udara yang 

melayani penerbangan dari Kota Semarang maupun menuju Kota 

Semarang. Sama dengan bandar udara lain, Bandar Udara Internasional 

Jenderal Ahmad Yani mengalami perkembangan pesat serta membutuhkan 

fasilitas penunjang yang baik. Salah satu fasilitas yang mengalami 

peningkatan pada Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani yaitu 

Apron. Apron pada Bandar Udara Ahmad Yani memiliki luas 72.522 m2 

dan memiliki 12 parking stand. 

Apron ialah tempat dimana pesawat dapat parkir untuk menaikkan 

/ menurunkan penumpang ataupun mengisi bahan bakar. Guna mendukung 

kegiatan di Apron, maka diperlukan pemasangan Apron Floodlight yang 

akan membantu dalam proses pelayanan jasa penerbangan terutama untuk 

membantu penerangan Apron pada malam hari.  

Mengingat jam operasional Bandar Udara Internasional Jenderal 

Ahmad Yani terus meningkat khususnya di malam hari, karena adanya 

peningkatan jadwal penerbangan dan adanya pemeliharaan / perbaikan 

pesawat. Apron Floodlight berupa lampu – lampu sorot yang terpasang 

pada tiang atau konstruksi menara. Apron Floodlight dipasang sedemikian 

rupa, sehingga arah penyinaran floodlight ini dibentuk agar bayang-bayang 

yang timbul dapat di perkecil. Apron Floodlight di Bandar Udara 

Internasional Jenderal Ahmad Yani sebagaian sudah diganti dari lampu 

sodium ke lampu LED , dikarenakan penerangan yang lebih bagus,hemat 

daya dan juga mudah bagi teknisi untuk perawatan /maintenance. 
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4.3.1 Latar Belakang Masalah 

Pelaksaan On The Job Training (OJT) telah dilaksanakan 

kurang lebih selama 5 bulan di Bandar Udara Internasional Jenderal 

Ahmad Yani, penulis melakukan analisa pengumpulan data dan 

melakukan perbandingan serta perhitungan untuk efisiensi pada 

lampu sorot flood light yang digunakan pada Bandara tersebut, oleh 

karena itu dalam laporan ini penulis mengambil judul “ ANALISIS 

KOMPARASI EFISIENSI DAN EFEKTIFITAS LAMPU FLOOD 

LIGHT LED TERHADAP LAMPU SODIUM DI BANDAR 

UDARA INTERNASIONAL JENDERAL AHMAD YANI “ 

Sesuai dengan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 

Nomor : KP 262 Tahun 2017 Tentang Standar Teknis dan 

Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 

(manual of standard casr -part 139) Volume I Bandar Udara 

(aerodrome) Bab 5 tentang Alat Bantu Visual Untuk Navigasi pada 

Sub Bab 5.3.23 tentang Apron Floodlighting pada point 5.3.23.4 

sebagai berikut: 

Aircraft stand : - iluminasi horizontal – 20 lux dengan rasio 

seragam (rata-rata hingga minimal) dan tidak lebih dari 4 

berbanding 1; dan - iluminasi vertikal – 20 lux pada ketinggian 2 m 

diatas apron untuk arah terkait. 

Area apron lainnya : - iluminasi horizontal – 50 persen dari 

iluminasi rata-rata pada aircraft stand dengan rasio seragam (rata-

rata hingga minimal) dan tidak lebih dari 4 berbanding 1 (Udara D. 

J., Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor : KP 262 

Tahun 2017 Tentang, 2017) (Udara D. J., Peraturan Direktur 

Jenderal Perhubungan Udara No. KP 608 Tahun 2015 tentang, 

2015) (Udara D. P., 2003) 
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4.3.2 Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang masalah yang Penulis tuliskan 

diatas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut :  

1. Bagaimana perbandingan konsumsi energi antara lampu 

floodlight LED dengan lampu sodium di Bandara Internasional 

Jenderal Ahmad Yani? 

2. Sejauh mana daya terang lampu floodlight LED dapat mencapai 

dan seberapa merata distribusi cahaya yang dihasilkannya 

dibandingkan dengan lampu sodium? 

3. Bagaimana dampak lingkungan dari penggunaan lampu 

floodlight LED dibandingkan dengan lampu sodium? 

4. Sejauh mana lampu LED dapat memberikan ketersediaan, 

keandalan, biaya operasional, dan perawatan yang diinginkan di 

bandara, terutama dalam kondisi cuaca ekstrem? 

4.3.3 Tujuan Identifikasi Masalah 

Tujuan dari Penyelesaian masalah diatas adalah : 

1. Dapat Mengetahui perbandingan lumensasi pada lampu sodium 

dan LED. 

2. Dapat mengetahui daya dan biaya pemakaian tiap - tiap lampu. 

3. Perawatan pada lampu dapat di bandingkan. 

 

4.4 Penyelesaian Masalah 

Pada penyelesaian masalah tersebut penulis dapat menganalisa dan 

mengumpulan data pada lampu flood light dengan melakukan tinjauan 

lapangan secara langsung, selanjutnya adalah menghitung daya dan biaya 

pada tiap tiap lampu tersebut. 

Berikut adalah alur penyelesaian masalah yang penulis lakukan. 

1) Data Spesifikasi lampu floodlight 
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2) Pengukuran dan perhitungan Lumens lampu floodlight 

3) Pengukuran dan perhitungan daya listrik 

4) Perhitungan biaya listrik 

5) Pembahasan dan perbandingan lampu Sodium dan LED 
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Gambar 4. 1 Diagram alur penyelesaian masalah 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2024 
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4.4.1 Data Spesifikasi Lampu Floodlight 

1) Jenis Lampu yang digunakan : 

a) Lampu LED 100W 

Tabel 4. 1 Spesifikasi Lampu LED 100 W 

Daya Lampu 100 W 

Efikasi (lumen/watt) 115 lm/watt 

Luminous Flux 7.800 lm 

Umur lampu (life time) 100000 h 

Efek kejelasan warna 5700k 

b) Lampu LED 600W 

Tabel 4. 2 Spesifikasi Lampu LED 600 W 

Daya Lampu 600 W 

Efikasi (lumen/watt) 119 lm/watt 

Luminous Flux 71.800 lm 

Umur lampu (life time) 50000 h 

Efek kejelasan warna 5700k 

c) Lampu SON-T 1000W 

Tabel 4. 3 Spesifikasi Lampu SON-T 1000 W 

Daya Lampu 1000 W 

Efikasi (lumen/watt) 130 lm/watt 

Luminous Flux 130000 lm 

Umur lampu (life time) 20000 h 

Efek kejelasan warna 2000k 

2) Data Lampu Per tiang Parking Stand 

Tabel 4. 4 Data Lampu 

No. Floodlight Jenis Lampu Keterangan 

1 
3 Lampu LED 600 W 1 Lampu LED 

600 W mati 1 Lampu LED 100 W 
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2 

1 Lampu LED 100 W 1 Lampu 

SON-T 1000 

W mati 

2 Lampu SON-T 1000 W 

1 Lampu LED 600 W 

3 

1 lampu LED 100 W  1 Lampu LED 

100 W dan 

LED 100 W 

mati 

2 lampu SON-T 1000 W  

1 lampu LED 600 W  

4 

1 Lampu LED 100 W 1 Lampu 

SON-T 1000 

W dan LED 

100 W mati 

2 Lampu SON-T 1000 W 

1 Lampu LED 600 W 

5 

1 Lampu LED 100 W 1 Lampu 

SON-T 1000 

W mati 

2 Lampu SON-T 1000 W 

1 Lampu LED 600 W 

6 

1 Lampu LED 100 W 1 Lampu 

SON-T 1000 

W mati 

2 Lampu SON-T 1000 W 

1 Lampu LED 600 W 

7 

1 Lampu LED 100 W 1 Lampu LED 

600 W mati 2 Lampu SON-T 1000 W 

1 Lampu LED 600 W 

8 

1 Lampu LED 100 W 
1 Lampu LED 

600 W, 1 

SON-T 1000 

W, dan 1 LED 

100 W mati 

2 Lampu SON-T 1000 W 

1 Lampu LED 600 W 

9 

1 Lampu LED 100 W 1 Lampu 

SON-T 1000 

W mati 

2 Lampu SON-T 1000 W 

1 Lampu LED 600 W 

10 
1 Lampu LED 100 W 

2 Lampu SON-T 1000 W 
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1 Lampu LED 600 W 1 Lampu 

SON-T 1000 

W mati 

11 

1 Lampu LED 100 W 1 Lampu 

SON-T 1000 

W dan LED 

100 W mati 

2 Lampu SON-T 1000 W 

1 Lampu LED 600 W 

12 
3 Lampu LED 600 W 

1 Lampu LED 

100 W mati 

1 Lampu LED 100 W 

13 
3 Lampu LED 600 W 

 
1 Lampu LED 100 W 

Jumlah Lampu : 

− SON T 1000 W : 20 buah 

− LED 600 W : 19 buah 

− LED 100 W : 13 buah 

 

Gambar 4. 2 Apron Bandara Ahmad Yani 

Sumber : Google Maps 

Setiap Apron Floodlight memiliki tinggi tiang 20 meter. 

Pancaran lampu mengarah ke hidung pesawat yang parkir dan 

tidak boleh mengganggu pandangan pilot baik saat parkir 

maupun taxi. 

Tiang 1 

Tiang 2 

Tiang 3 

Tiang 4 

Tiang 5 

Tiang 6 

Tiang 7 

Tiang 8 

Tiang 9 

Tiang 10 Tiang 11 

Tiang 12 

Tiang 13 
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Gambar 4. 3 Data Jenis Lampu Sodium yang Digunakan Saat ini 

Sumber : lighting.philips.co.id 
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Gambar 4. 4 Data Jenis Lampu LED yang Digunakan Saat ini 
Sumber : lighting.philips.co.id 

Pada apron floodlight bandara yang digunakan saat ini 

adalah jenis SON-T dan LED dimana salah satu kekurangan 

lampu jenis SON-T adalah saat terjadi masalah pada power 
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supply/ kedip, maka lampu membutuhkan waktu lama pada 

proses penyalaannya sehingga kegiatan operasional di daerah 

apron akan terganggu. 

 

4.4.2 Pengukuran dan Perhitungan Lumens Lampu Floodlight 

a. Pengukuran Intensitas Cahaya Menggunakan Lux Meter 

 Pengukuran intensitas cahaya dilakukan dengan bantuan alat 

yang bernama luxmeter. Luxmeter akan memberikan nilai 

intensitas cahaya dalam satuan lux. Pengukuran dilakukan malam 

hari agar hasil yang didapat maksimal. Selain itu pengukuran 

dilakukan setelah semua kegiatan penerbangan selesai agar tidak 

mengganggu aktifitas pekerjaan lain.  

 Penulis melakukan dua kali pengukuran dengan menentukan 

titik yang akan di ukur. Titik ukur ditentukan pada setiap hidung 

pesawat yang parkir pada apron dan pengukuran pada hidung 

pesawat, badan pesawat, sayap kanan, sayap kiri, dan ekor 

pesawat. Sehingga didapatkan sebanyak 12 titik pengukuran yang 

pertama dan untuk pengukuran yang kedua didapat 60 titik, tetapi 

penulis hanya dapat mengukur 30 titik pengukuran dikarenankan 

hanya terdapat 5 pesawat yang parkir pada apron. Untuk 

memudahkan pencatatan, penulis membuat denah pada gambar 

dibawah: 

 

 
Gambar 4. 5 Denah Pengukuran Intensitas Cahaya floodlight 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2024 

 Sebelum melaksanakan pengukuran di lapangan perlu 

adanya tahapan yang harus dilakukan untuk melaksanakan 
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pengukuran. Berikut tahapan dalam pengukuran intensitas Cahaya 

floodlight : 

1) Persiapan 

Alat dan kelengkapan yang perlu disiapkan sebelum 

melakukan pengukuran lampu floodlight: 

− Luxmeter 

− Kerta denah 

− Alat tulis 

− Pas bandara 

− Rompi safety 

2) Kordinasi Pengambilan Data 

Sebelum melaksanakan pengukuran perlu adanya koordinasi 

dengan beberapa pihak agar tidak mengganggu proses 

pelaksanaan tugas lain. Koordinasi dilakukan dengan: 

− Unit Listrik (teknisi yang berada pada jam jaga & 

mengawasi jalannya pengambilan data) 

− AMC (Apron Movement Control) 

− AVSEC (Aviation Security)  

3) Prosedur Kerja: 

a) Koordinasi kepada AMC untuk mengetahui apakah 

penerbangan sudah selesai. 

b) Koordinasi dengan AVSEC untuk memasuki appron 

agar tidak mengganggu kegiatan lain. 

c) Pengambilan data dimulai dengan mengambil data 

pada titik-titik pengukuran yang sudah ditentukan.  

4) Tata Cara Pengukuran : 

a) Buka tutup sensor luxmeter 

b) Nyalakan luxmeter dengan memutar knob 

c) Bawa alat ke titik yang sudah di tentukan 
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d) Baca hasil pengukuran setelah nilai yang ditampilkan 

stabil 

e) Catat hasil pengukuran pada lembar hasil pencatatan 

f) Pindah pada titik lain dan lakukan pengukuran sampai 

semua selesai 

g) Setelah pengukuran selesai, matikan luxmeter dan 

tutup kembali sensornya. 

5) Stelah pengukuran selesai, koordinasikan kembali kepada 

AVSEC bahwa telah selesai melaksanakan kegiatan di airside. 

b. Hasil Pengukuran 

 Dari Pengukuran yang telah dilakukan dilapangan, pada 

pengukuran ke-1 penulis mengukur pada titik parkir hidung 

pesawat (N1-N12) dan pada pengukuran ke-2 penulis membagi 

pengukuran dari 

a. Hidung pesawat 

b. sayap kiri 

c. badan pesawat 

d. sayap kanan 

e. ekor pesawat 

diperoleh data intensitas cahaya apron sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 5 Hasil Pengukuran Intensitas Cahaya Floodlight  

Titik  Jenis Lampu 

(per tiang 1 - 

13) 

Jumlah 

Lampu 

(Nyala) 

Pengkuran 1 

Pencahayaan 

(Lux) 

Pengkuran 2 

Pencahayaan 

(Lux 

a,b,c,d,e) 

Rata -rata 

pengukuran 

2 (𝑟 =

𝑎+𝑏+𝑐+𝑑+𝑒

5
) 

N1 
3 LED 600 W 3 26,9   

1 LED 100 W 

N2 
1 LED 100 W 3 18,5 12,5 

25 
34 
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2 SON-T 

1000 W 

20 

1 LED 600 W 34 

24,5 

N3 

1 LED 100 W  2 17,5 11,5 

24,7 

2 SON-T 

1000 W  

34 

15 

1 LED 600 W  37 

26 

N4 

1 LED 100 W 3 26   

2 SON-T 

1000 W 

1 LED 600 W 

N5 

1 LED 100 W 3 26,5 9 

27,4 

2 SON-T 

1000 W 

38 

24 

37 

1 LED 600 W 29 

N6 

1 LED 100 W 3 26,5 10,2 

26,2 

2 SON-T 

1000 W 

39 

25 

33 

1 LED 600 W 24 

N7 

1 LED 100 W 3 19,8   

2 SON-T 

1000 W 

1 LED 600 W 

N8 
1 LED 100 W 

1 19 15,7 

30,2 

31 
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2 SON-T 

1000 W 

34 

32,7 

1 LED 600 W 37,6 

N9 

1 LED 100 W 3 22,4 14 

53,8 

2 SON-T 

1000 W 

37 

120 

38 

1 LED 600 W 60 

N10 

1 LED 100 W 3 13,5   

2 SON-T 

1000 W 

1 LED 600 W 

N11 

1 LED 100 W 2 19 

 

  

2 SON-T 

1000 W 

1 LED 600 W 

N12 
3 LED 600 W 3 23,8   

1 LED 100 W 

 
3 LED 600 W 4    

1 LED 100 W 

Total Lux 259,4  187,3 

 Dengan Pengukuran yang telah dilakukan, lalu data dihitung 

kembali untuk mengetahui nilai rata-rata intensitas Cahaya 

seluruh apron yaitu sebagai berikut: 

Rata − Rata Intensitas =
Jumlah intensitas

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑖𝑡𝑖𝑘
 

Rata − Rata Intensitas 1 =
259,9 Lux

12
 

Rata − Rata Intensitas 1 = 21,616 Lux 

Rata − Rata Intensitas 2 =
187,3 Lux

6
 

Rata − Rata Intensitas 2 = 31,216 Lux 
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 Didapat hasil nilai intensitas penerangan di Aircraft Parking 

Stand Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani pada 

pengukuran ke-1 Sebagian memenuhi standar yang telah 

ditetapkan oleh ANNEX 14 yaitu 20 lux dengan rata-rata 21,6 Lux 

dan pada pengukuran ke-2 nilai intensitas Cahaya Apron 

floodlighting sudah memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh 

ANNEX 14 yaitu 20 lux dengan rata-rata 31,2 Lux.  

  
Gambar 4. 6 Pengukuran Intensitas Cahaya Dengan Lux Meter 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2024 

 

c. Perhitungan Pencahayaan Lampu 

 Untuk mengetahui masalah yang timbul, penulis akan 

membandingkan hasil pengkuran di lapangan dengan perhitungan 

secara teori. Penulis akan menghitung secara teori dalam sudut 

pancar vertical dengan hidung (nose) pesawat. Untuk mencari nilai 

intensitas Cahaya secara teori, berikut data perhitungan dari salah 

satu lampu floodlight yang ada: 
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Gambar 4. 7 Hukum Cosinus 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2024 

Tabel 4. 6 data pengukuran floodlight 

No Keterangan 
Jarak 

(m) 

1 Tinggi lampu terhadap ketinggian titik perhitungan 

(a) 
20 

2 Jarak titik fokus lampu dengan titik perhitungan (b) 20 

3 Jarak titik lampu dengan hidung (nose) pesawat (c) 

c2 = a2 + b2 
28,2 

 Dengan perhitungan data diatas, dapat 

menghitung sudut cosinus yang dibentuk 

sebagai berikut : 

▪ Sudut yang dibentuk dari lampu (ke titik 

vertikal) dengan hidung (nose) pesawat (ϴ1) 

cos 𝜃 =  
𝑎

𝑐
 

cos 𝜃 =  
20

28,2
 

cos 𝜃 =  0,709 

▪ Untuk mengetahui intensitas cahaya 

terhadap titik vertikal       lampu : 

1. Menghitung Total Lumen lampu 

𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 

Objek Pengukuran 

(Area Apron Aircraft Parking Stand) 
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𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑙𝑎𝑚𝑝𝑢 (φ) = 𝑊 × 𝐿/𝑤 

Dimana : W : daya lampu (watt) 

L/w : Luminous Efficacy 

Lamp (dapat dilihat pada 

box lampu) (Lm/w) 

Maka : 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑙𝑎𝑚𝑝𝑢 𝑆𝑂𝑁 𝑇 1000 𝑊 (𝜑)

= 1000 Watt ×
130𝑙𝑚

𝑤

= 130.000 𝑙𝑢𝑚𝑒𝑛 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑙𝑎𝑚𝑝𝑢 𝐿𝐸𝐷 600 𝑊 (𝜑)

= 600 Watt ×
119𝑙𝑚

𝑤

= 71.400 𝑙𝑢𝑚𝑒𝑛  

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑙𝑎𝑚𝑝𝑢 𝐿𝐸𝐷 100 𝑊 (𝜑)

= 100 Watt × 115𝑙𝑚/𝑤

= 11.500 𝑙𝑢𝑚𝑒𝑛 

2. Menghitung Intensitas Cahaya 

𝐼 =  
 φ

𝜔
 

 Dimana : I : Intensitas cahaya (cd) 

 φ : Flux Cahaya (lumen) 

ω : Sudut ruang (steradian) = 4π = 

12.5663706144 

Maka : 

𝐼 𝑆𝑜𝑛 𝑡 1000 𝑊 =
130.000

12,56
= 10.350,31 𝑐𝑎𝑛𝑑𝑒𝑙𝑎 

𝐼 𝐿𝐸𝐷 600 𝑊 =
71.400

12,56
= 5.684,71 𝑐𝑎𝑛𝑑𝑒𝑙𝑎 

𝐼 𝐿𝐸𝐷 100 𝑊 =
11.500

12,56
= 915,60 𝑐𝑎𝑛𝑑𝑒𝑙𝑎 



 

94 
 

3. Menghitung Tingkat Pencahayaan di Hidung 

Pesawat 

𝐸 =  
 I cos 𝜃  1 

𝑑2
 

Dimana : E : Iluminasi ( Lumen/m2) / (Lux) 

I : Lumen (Cd) 

d2 : Luas permukaan (m2) 

Maka : 

𝐸 𝑆𝑜𝑛𝑡 𝑡 1000 𝑊 =  
 10.350,31 𝑐𝑎𝑛𝑑𝑒𝑙𝑎 ×  0,709  

(28,2)2
 

= 9,22 𝐿𝑢𝑥  

𝐸 𝐿𝐸𝐷 600 𝑊 =  
 5.684,71 𝑐𝑎𝑛𝑑𝑒𝑙𝑎 ×  0,709  

(28,2)2
 

= 5,06 𝐿𝑢𝑥 

𝐸 𝐿𝐸𝐷 100 𝑊 =  
  915,60 𝑐𝑎𝑛𝑑𝑒𝑙𝑎 ×  0,709  

(28,2)2  

= 0,81𝐿𝑢𝑥 

 

Tabel 4. 7 Perhitungan Pencahayaan Lampu Floodlight 

Titik  Jenis Lampu 

(per tiang 1 - 

13) 

Jumlah 

Lampu 

Nyala 

(n) 

E Sont-t 

total [n × 

9,22] 

(Lux) 

E LED 

600 W 

total [n × 

5,06] 

(Lux) 

E LED 

100 W 

total [n × 

0.81] 

(Lux) 

Ket 

(Total= 

E1+E2+E

3)  

N1 

3 LED 600 W 3 - 2E= 10,12 1E= 0,81 10,93 

Tidak 

Memenuhi 

1 LED 100 W 

N2 

1 LED 100 W 3 1E= 9,22 1E= 5,06 1E= 0,81 15,09 

Tidak 

Memenuhi 

2 SON-T 

1000 W 

1 LED 600 W 
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N3 

1 LED 100 W  2 1E= 9,22 1E= 5,06 - 14,28 

Tidak 

Memenuhi 

2 SON-T 

1000 W  

1 LED 600 W  

N4 

1 LED 100 W 3 2E= 18,44 1E= 5,06 -  23,5 

Memenuhi 2 SON-T 

1000 W 

1 LED 600 W 

N5 

1 LED 100 W 3 1E= 9,22 1E= 5,06 1E= 0,81 15,09 

Tidak 

Memenuhi 

2 SON-T 

1000 W 

1 LED 600 W 

N6 

1 LED 100 W 3 1E= 9,22 1E= 5,06 1E= 0,81 15,09 

Tidak 

Memenuhi 

2 SON-T 

1000 W 

1 LED 600 W 

N7 

1 LED 100 W 3 2E= 18,44 - 1E= 0,81 19,25 

Tidak 

Memenuhi 

2 SON-T 

1000 W 

1 LED 600 W 

N8 

1 LED 100 W 
1 1E= 9,22 - - 9,22 

Tidak 

Memenuhi 2 SON-T 

1000 W 

1 LED 600 W 

N9 

1 LED 100 W 3 1E= 9,22 1E= 5,06 1E= 0,81 15,09 

Tidak 

Memenuhi 

2 SON-T 

1000 W 

1 LED 600 W 

N10 1 LED 100 W 3 1E= 9,22 1E= 5,06 1E= 0,81 15,09 
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2 SON-T 

1000 W 

Tidak 

Memenuhi 

1 LED 600 W 

N11 

1 LED 100 W 2 1E= 9,22 1E= 5,06 - 14,28 

Tidak 

Memenuhi 

2 SON-T 

1000 W 

1 LED 600 W 

N12 

3 LED 600 W 3 - 3E= 15,18 - 15,18 

Tidak 

Memenuhi 
1 LED 100 W 

 

3 LED 600 W 4 - 3E= 15,18 1E= 0,81 15,99 

Tidak 

Memenuhi 
1 LED 100 W 

Total Lux 198.08 

Total Rata-rata Lux ( 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒖𝒙

𝟏𝟑
 ) 15,23 

 Perbedaan hasil antara pengukuran lux meter dengan 

perhitungan secara teori dapat terjadi karena disebabkan 

beberapa faktor yaitu : 

1. Terdapat beberapa lampu floodlight yang mati dan dan 

beberapa lampu yang kondisinya sudah mulai redup 

mengingat lifetime dari lampu sodium. 

2. Perbedaan pengambilan pengukuran ketinggian lux meter 

kepermukaan daerah yang akan diukur kuat penerangannya. 

3. Pengaturan sudut lampu floodlight yang belum sesuai. 

Pengaturan sudut pada lampu floodlight berguna untuk 

memaksimalkan kuat penerangan yang rata pada titik-titik 

pancaran yang ditempatkan pada objek yang disinari 

sehingga pencahayaan floodlight merata keseluruh apron. 
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d. Perhitungan Pencahayaan Untuk Memenuhi Standar Penerangan 

 Untuk memenuhi standar penerangan apron di Bandar Udara 

Internasional Jenderal Ahmad Yani, selanjutnya menentukan jenis 

lampu LED yang akan digunakan. Penulis menyarankan untuk 

mengganti semua lampu SON-T 1000 Watt dan LED 100 Watt 

menjadi LED 600 Watt untuk memenuhi standar penerangan apron 

yaitu 20 Lux. Berikut data jenis lampu LED yang digunakan 

Tabel 4. 8 Data Jenis Lampu 

No. 

Tiang 

Jumlah 

Lampu 

(n) 

Jenis Lampu Flux 

Lumen 

 

1 4 
BVP631 LED718/857 600W 

110-277V NB LP 
71.800 

 

2 4 
BVP631 LED718/857 600W 
110-277V NB LP 

71.800 

 

3 4 
BVP631 LED718/857 600W 
110-277V NB LP 

71.800 

 

4 4 BVP631 LED718/857 600W 

110-277V NB LP 

71.800 

 

5 4 
BVP631 LED718/857 600W 
110-277V NB LP 

71.800 

 

6 
4 

BVP631 LED718/857 600W 

110-277V NB LP 
71.800 

 
7 

4 BVP631 LED718/857 600W 

110-277V NB LP 

71.800 

8 4 BVP631 LED718/857 600W 

110-277V NB LP 

71.800 

9 4 BVP631 LED718/857 600W 

110-277V NB LP 

71.800 

10 4 BVP631 LED718/857 600W 

110-277V NB LP 

71.800 

11 4 BVP631 LED718/857 600W 

110-277V NB LP 

71.800 

12 4 BVP631 LED718/857 600W 

110-277V NB LP 

71.800 

13 4 BVP631 LED718/857 600W 
71.800 
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110-277V NB LP 

3) Untuk mengetahui intensitas cahaya terhadap titik vertikal 

lampu : 

− Total Lumen lampu = 71.400 𝑙𝑢𝑚𝑒𝑛 

− Intensitas Cahaya = 5.684,71 𝑐𝑎𝑛𝑑𝑒𝑙𝑎 

− Tingkat Pencahayaan di Hidung Pesawat  E = 5,06 𝑙𝑢𝑥  

Maka : 

No. 

Tiang 

Jumlah 

Lampu 

(n) 

I 

(Cd) 

E 

(Lux) 

Etotal 

[n x E] (Lux) 
Keterangan 

1 4 5.684,71 5,06 𝑙𝑢𝑥 4E = 20,24 Memenuhi 

2 4 5.684,71 5,06 𝑙𝑢𝑥 4E = 20,24 Memenuhi 

3 4 5.684,71 5,06 𝑙𝑢𝑥 4E = 20,24 Memenuhi 

4 4 5.684,71 5,06 𝑙𝑢𝑥 4E = 20,24 Memenuhi 

5 4 5.684,71 5,06 𝑙𝑢𝑥 4E = 20,24 Memenuhi 

6 4 5.684,71 5,06 𝑙𝑢𝑥 4E = 20,24 Memenuhi 

7 4 5.684,71 5,06 𝑙𝑢𝑥 4E = 20,24 Memenuhi 

8 4 5.684,71 5,06 𝑙𝑢𝑥 4E = 20,24 Memenuhi 

9 4 5.684,71 5,06 𝑙𝑢𝑥 4E = 20,24 Memenuhi 

10 4 5.684,71 5,06 𝑙𝑢𝑥 4E = 20,24 Memenuhi 

11 4 5.684,71 5,06 𝑙𝑢𝑥 4E = 20,24 Memenuhi 

12 4 5.684,71 5,06 𝑙𝑢𝑥 4E = 20,24 Memenuhi 

13 4 5.684,71 5,06 𝑙𝑢𝑥 4E = 20,24 Memenuhi 

Dari hasil perhitungan tersebut maka setelah dilakukan 

pergantian lampu LED, maka intensitas pencahayaan apron 

floodlight dapat tercapai dan sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan ANNEX 14  yaitu 20 lux. 
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4.4.3 Pengukuran dan Perhitungan Daya 

Jumlah lampu jenis Sodium 1000 Watt sebanyak 20 lampu, 

LED 600 Watt sebanyak 19 lampu, dan LED 100 Watt sebanyak 13 

lampu. Besarnya kosumsi daya listrik lampu penerangan di area 

Apron Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani sebagai berikut: 

4) Lampu Sodium/Son-t 1000 Watt 

P = jumlah lampu x daya lampu  

P = 20 x 1000 = 20.000 Watt 

5) Lampu LED 600 Watt 

P = jumlah lampu x daya lampu  

P = 19 x 600 = 11.400 Watt 

6) Lampu LED 100 Watt 

P = jumlah lampu x daya lampu  

P = 13 x 100 = 1.300Watt 

Untuk mengetahui besar energi listrik yang digunakan lampu 

Sodium 1000 Watt, LED 600 Watt, dan LED 100 Watt, maka daya 

total dikalikan dengan waktu penyalaan lampu. Diasumsikan waktu 

nyala lampu Floodlight ialah 12 jam. Besarnya total konsumsi energi 

listrik lampu adalah sebagai berikut: 

7) Lampu Sodium/Son-t 1000 Watt 

Sodium =
Jumlah Lampu × Daya Lampu × Lama Nyala × 30 hari

1000
 

Sodium =
20 × 1000 × 12 × 30

1000
= 7.200 𝑘𝑊ℎ/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛  

(alasan dibagi 1000 adalah 1watt= 0,001kw) 

8) Lampu LED 600 Watt 

LED =
Jumlah Lampu × Daya Lampu × Lama Nyala × 30 hari

1000
 

LED =
19 × 600 × 12 × 30

1000
= 4.104 𝑘𝑊ℎ/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛  

9) Lampu LED 100 Watt 

LED =
Jumlah Lampu × Daya Lampu × Lama Nyala × 30 hari

1000
 

LED =
13 × 100 × 12 × 30

1000
= 468 𝑘𝑊ℎ/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛  
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Berdasarkan hasil perhitungan konsumsi daya dan energi 

lampu floodlight yang telah dijelaskan diatas, rekapitulasi konsumsi 

daya energi untuk penggunaan jenis lampu Sodium/Son-t 1000 Watt, 

LED 600 Watt, dan LED 100 Watt ditunjukkan pada tabel dibawah. 

Tabel 4. 9 Hasil Perbandingan Daya 

Jenis Lampu Jumlah 

Lampu 

Total Daya (watt) Total Energi 

Perbulan 

Sodium/Son-t 

1000 W 

20 20.000 W  7.200 kWh 

LED 600 W 19 11.400 W 4.104 kWh 

LED 100 W 13 1.300 W 468 kWh 

Total 32.700 W 11.772 kWh 

Untuk mengetahui presentase Penghematan energi listrik 

apron floodlight, jika semua lampu Sodium/Son-t 1000 Watt 

berjumlah 20 buah dan Lampu LED 100 Watt berjumlah 13 buah 

diganti menjadi lampu LED 600 Watt sebagai berikut: 

10) Perhitungan konsumsi daya Lampu LED 600 Watt 

P = jumlah lampu x daya lampu  

P = (19+20+13) = 52 x 600 = 31.200 Watt 

11) Perhitungan besar energi Listrik Lampu LED 600 Watt 

LED =
Jumlah Lampu × Daya Lampu × Lama Nyala × 30 hari

1000
 

LED =
52 × 600 × 12 × 30

1000
= 11.232 𝑘𝑊ℎ/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛  

 Tabel 4. 10 Hasil Perbandingan Daya jika lampu Sodium diganti LED 

Jenis 

Lampu 

Jumlah 

Lampu 

Total Daya (watt) Total Energi Perbulan 

LED 600 

W 

52 23.400 W 11.232 kWh 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka 

presentase penghematan energi listrik apron floodlight di bandara 

Internasional Jenderal Ahmad Yani Presentase Penghematan Energi 

sebagai berikut: 
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Presentase Penghematan % =
total daya Sebelum − total daya sesudah

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚
× 100 

Presentase Penghematan % =
11.772 kWh − 11.232 kWh

11.772 kWh
× 100 

Presentase Penghematan % =
540 kWh

11.772 kWh
× 100 

Presentase Penghematan % =  4,58716 % 

Dari Perhitungan diatas maka penghematan konsumsi daya 

dengan cara penggantian lampu jenis Sodium/Sont-t 1000 Watt ke 

lampu LED 600 Watt didapatkan penghematan sebesar 4,58%. 

4.4.4 Perhitungan Biaya 

Untuk lampu penerangan berdasarkan penetapan penyesuaian 

tarif waktu beban puncak (tarif WBP) di Bandara Jenderal Ahmad 

Yani diterbitkan oleh PT.PLN (persero) dengan biaya pemakaian per-

jam kWh-nya adalah senilai Rp. 1.553,67/kWh dengan rentang waktu 

pukul 18.00 - 22.00 Wib dan tarif luar waktu beban puncak (LWBP) 

adalah Rp. 1.035,78/kWh dengan rentang waktu pukul 23.00 – 17.00. 

Jika lampu floodlight dinyalakan selama 12 jam mulai pukul 18.00 – 

06.00 Wib. Maka dapat diketahui besar tagihan listrik tiap bulannya 

untuk seluruh lampu Sodium/Sont-t dan LED seperti berikut: 

1) Lampu Sodium/Sont-t 1000 Watt 

1) 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑊𝐵𝑃 = Total Energi son t ×  WBP 

Total Energi =
Jumlah Lampu × Daya Lampu × Lama Nyala × 30 hari

1000
 

Maka: 

Total Energi =
20 × 1000 × 5 × 30

1000
= 3.000 𝑘𝑊ℎ/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑊𝐵𝑃 =  3.000 𝑘𝑊ℎ ×  𝑅𝑝. 1.553,67 =  𝑅𝑝. 4.661.010 

2) 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐿𝑊𝐵𝑃 = Total Energi son t ×  LWBP 

Total Energi =
Jumlah Lampu × Daya Lampu × Lama Nyala × 30 hari

1000
 

Maka: 

Total Energi =
20 × 1000 × 8 × 30

1000
= 4.800 𝑘𝑊ℎ/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐿𝑊𝐵𝑃 =  4.800 𝑘𝑊ℎ ×  𝑅𝑝. 1.035,78 =  𝑅𝑝. 4.971.744 
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3) 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 =  𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑊𝐵𝑃 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐿𝑊𝐵𝑃 =

 𝑅𝑝. 4.661.010 +  𝑅𝑝. 4.971.744 = 𝑅𝑝. 9.632.754 

2) Lampu LED 600 Watt 

4) 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑊𝐵𝑃 = Total Energi LED 600 W ×  WBP 

Total Energi =
Jumlah Lampu × Daya Lampu × Lama Nyala × 30 hari

1000
 

Maka: 

Total Energi =
19 × 600 × 5 × 30

1000
= 1.710 𝑘𝑊ℎ/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑊𝐵𝑃 =  1.710 𝑘𝑊ℎ ×  𝑅𝑝. 1.553,67 =  𝑅𝑝. 2.656.775,7 

5) 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐿𝑊𝐵𝑃 = Total Energi LED 600 W ×  LWBP 

Total Energi =
Jumlah Lampu × Daya Lampu × Lama Nyala × 30 hari

1000
 

Maka: 

Total Energi =
19 × 600 × 8 × 30

1000
= 2.736 𝑘𝑊ℎ/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐿𝑊𝐵𝑃 =  2.736 𝑘𝑊ℎ ×  𝑅𝑝. 1.035,78

=  𝑅𝑝. 2.833.894,08 

6) 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 =  𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑊𝐵𝑃 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐿𝑊𝐵𝑃 =

 𝑅𝑝. 2.656.775,7 +   𝑅𝑝. 2.833.894,08 = 𝑅𝑝. 5.490.669,78 

3) Lampu LED 100 Watt 

7) 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑊𝐵𝑃 = Total Energi LED 100 W ×  WBP 

Total Energi =
Jumlah Lampu × Daya Lampu × Lama Nyala × 30 hari

1000
 

Maka: 

Total Energi =
13 × 100 × 5 × 30

1000
= 195 𝑘𝑊ℎ/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑊𝐵𝑃 =  195 𝑘𝑊ℎ ×  𝑅𝑝. 1.553,67 =  𝑅𝑝. 302.965,65 

8) 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐿𝑊𝐵𝑃 = Total Energi LED 100 W ×  LWBP 

Total Energi =
Jumlah Lampu × Daya Lampu × Lama Nyala × 30 hari

1000
 

Maka: 

Total Energi =
13 × 100 × 8 × 30

1000
= 312 𝑘𝑊ℎ/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐿𝑊𝐵𝑃 =  312 𝑘𝑊ℎ ×  𝑅𝑝. 1.035,78 =  𝑅𝑝. 323.163,36 

9) 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 =  𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑊𝐵𝑃 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐿𝑊𝐵𝑃 =

 𝑅𝑝. 302.965,65 +   𝑅𝑝. 323.163,36 = 𝑅𝑝. 626.129,01 
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Untuk mengetahui besar keuntungan dari penggantian lampu 

Sodium menjadi lampu LED maka perlu diketahui biaya pemakain 

listrik dari kedua jenis lampu tersebut selama setahun (12 bulan) 

perhitungan tagihan listrik pada lampu Sodium dan lampu LED 

ditunjukan sebagai berikut. 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 =  𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝐵𝑢𝑙𝑎𝑛 × 12 𝐵𝑢𝑙𝑎𝑛 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑆𝑂𝐷𝐼𝑈𝑀) = 𝑅𝑝. 9.632.754 × 12 = 𝑅𝑝. 115.593.048 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝐿𝐸𝐷 600𝑊) = 𝑅𝑝. 5.490.669,78 × 12 = 𝑅𝑝. 65.888.037,36 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝐿𝐸𝐷 100𝑊) = 𝑅𝑝. 626.129,01 × 12 = 𝑅𝑝. 7.513.548,12 

  Tabel 4. 11 Biaya Per Tahun  

Biaya Tagihan Per Tahun (12 Bulan) 

Sont-t 1000 W LED 600 W LED 100 W 

Rp. 115.593.048 Rp. 65.888.037 Rp. 7.513.548 

Total = 188.994.633 

Untuk mengetahui perbandingan jumlah biaya yang 

dibayarkan tiap tahunnya, maka penulis membuat perhitungan biaya 

jika semua lampu Sodium/Sont-t 1000 Watt dan LED 100 Watt 

diganti menjadi LED 600 Watt. Berikut adalah perhitungannya: 

1) 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑊𝐵𝑃 = Total Energi LED 600 W ×  WBP 

Total Energi =
Jumlah Lampu × Daya Lampu × Lama Nyala × 30 hari

1000
 

Maka: 

Total Energi =
52 × 600 × 5 × 30

1000
= 4.680 𝑘𝑊ℎ/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑊𝐵𝑃 =  4.680 𝑘𝑊ℎ ×  𝑅𝑝. 1.553,67 =  𝑅𝑝. 7.271.175,6 

2) 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐿𝑊𝐵𝑃 = Total Energi LED 600 W ×  LWBP 

Total Energi =
Jumlah Lampu × Daya Lampu × Lama Nyala × 30 hari

1000
 

Maka: 

Total Energi =
52 × 600 × 8 × 30

1000
= 7.488 𝑘𝑊ℎ/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐿𝑊𝐵𝑃 =  7.488 𝑘𝑊ℎ ×  𝑅𝑝. 1.035,78 =  𝑅𝑝. 7.755.920,64 

3) 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 =  𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑊𝐵𝑃 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐿𝑊𝐵𝑃 =

 𝑅𝑝. 7.271.175,6 +    𝑅𝑝. 7.755.920,64 = 𝑅𝑝. 15.027.096,24 
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  Tabel 4. 12 Biaya per Tahun jika diganti LED 600 W 

Biaya Tagihan Per 

Bulan 

Biaya Tagihan Per Tahun (Biaya 

per Bulan x 12 Bulan) 

Rp. 15.027.096,24 Rp. 180.325.154,88 

Berdasarkan tabel diatas jika masih menggunakan lampu 

Sodium 1000 Watt akan menimbulkan tagihan listrik sebesar Rp. 

188.994.633 tiap tahunnya, penggantian lampu Sodium 1000 Watt 

menjadi lampu LED 600 Watt diprediksi akan meminimalkan 

besarnya tagihan listrik menjadi Rp. 61.118.496 tiap tahunnya. Selisih 

besarnya tagihan listrik terhadap penggantian lampu terjadi penurunan 

tagihan listrik sebesar Rp. 180.325.154,88. 

Berdasarkan perhitungan data diatas, dapat disimpulkan 

bahwa selisih besar tagihan listrik terhadap penggantian lampu 

sebesar Rp. 8.669.478,12 terjadi penurunan tagihan listrik dan 

penghematan listrik. Dari segi biaya tagihan listrik lampu LED 600 

Watt lebih kecil dibandingkan dengan lampu Sodium/Sont-t 1000 W, 

tetapi dari segi fluks cahaya dalam lumen (lm) antara lampu LED 600 

W dan Sodium 1000 W sama dan sebanding. 

 

4.4.5 Pembahasan dan perbandingan lampu Sodium dan LED 

Menurut Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 

Nomor : KP 262 Tahun 2017 Tentang Standar Teknis dan Operasional 

Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 {manual of 

standard casr -part 139) Volume I Bandar Udara (aerodrome) Bab 5 

tentang Alat Bantu Visual Untuk Navigasi pada Sub Bab 5.3.23 

tentang Apron Floodlighting pada point 5.3.23.4 Iluminasi rata-rata 

setidaknya harus sebaiknya berikut: 

Aircraft stand : 

− iluminasi horizontal  
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20 lux dengan rasio seragam (rata-rata hingga minimal) dan 

tidak lebih dari 4 berbanding 1  

− iluminasi vertikal  

20 lux pada ketinggian 2 m diatas apron untuk arah terkait. 

Area apron lainnya 

− iluminasi horizontal 

50 persen dari iluminasi rata-rata pada aircraft stand dengan 

rasio seragam (rata-rata hingga minimal) dan tidak lebih dari 

4 berbanding 1. 

Tabel 4. 13 Perbandingan Lampu Son-t terhadap lampu LED 

 SON-T 1000W LED 600W LED 100W 

LUX 26,5 lux 21 lux 13,5 lux 

LUMEN 130.000 lm 71.800 lm 7.800 lm 

WARNA Kuning,putih putih putih 

DAYA 1000 Watt 600 Watt 100 Watt 

HARGA ±Rp 800.000 ±Rp 8.000.000 ±Rp 1.200.000 

DURASI 

PEMAKAIAN 

20.000 jam 50.000 jam 100.000 jam 

KEKURANGAN Untuk 

menyalakan 

memerlukan 

waktu yang 

lama 

Tidak mampu 

menembus 

kabut tebal 

Tidak mampu 

menembus 

kabut tebal 

KELEBIHAN Memiliki 

efisiensi 

luminous tinggi 

Lebih hemat 

energi 

Lebih hemat 

energi 

Penulis menyarankan untuk mengganti lampu apron 

floodlighting di bandara internasional jenderal ahmad yani 



 

106 
 

menggunakan lampu jenis led dari produk ADB  SAFEGATE karena 

lebih mempunyai spesifikasi yang lebih lengkap dan sudah sesuai 

dengan standar international ICAO dan FAA. Mempunyai Luminous 

Efficacy dan Luminous flux lebih baik daripada produk PHILIPS 

dengan daya yang kurang lebih sama 

Gambar 4. 8 Spesifikasi ADB SAFEGATE Apron Lighting 
Sumber : ADB SAFEGATE  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Demikian buku laporan ini dibuat untuk memenuhi salah satu syarat 

dalam pendidikan program Diploma III Teknik Listrik Bandara dalam 

melaksanakan On The Job Training. Pelaksanaan On The Job Training 

yang dilaksanakan dengan singkat ini tidak akan terlaksana dengan baik 

tanpa adanya dukungan dan bantuan dari semua pihak. Untuk itu penulis 

mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberi dukungan dan bantuan selama penulis melaksanakan On The Job 

Training di Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani.  

Kami berharap semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi pembaca 

yang terdapat di lingkungan penerbangan maupun yang lainya. Khususnya 

dalam meningkatkan kinerja Unit Power House di Bandar Udara 

Internasional Jenderal Ahmad Yani. Semoga buku laporan ini dapat 

bermanfaat pula bagi kami untuk meningkatkan disiplin ilmu yang ada. 

Kami mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak 

untuk meningkatkan kualitas penulis. 

5.1.1 Kesimpulan Permasalahan 

Pada pembahasan BAB IV penulis menerangkan mengenai 

pembahasan Perencanaan Efisiensi Lampu Flood Light LED pada 

Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani program On The 

JobTraining (OJT) :  

1. Apron Floodlight merupakan lampu penerangan yang digunakan 

pada daerah parkir pesawat untuk mendukung system 

pengamanan, kegiatan naik turun,bongkar muat barang, 

pengisian bahan bakar dan perawatan pesawat terbang,terutama 

pada malam hari. Di Bandar Udara Internasional Jenderal 
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Ahmad Yani sebagian besar masih menggunakan jenis lampu 

sodium, agar dapat mengurangi anggaran biaya maka lampu 

LED bisa menjadi solusi dikarenakan lampu LED memiliki lebih 

banyak keuntungan di bandingkan dengan lampu sodium. 

5.1.2 Kesimpulan Pelaksanaan On The Job Training 

Pelaksanaan program On The Job Training (OJT) di Bandar 

Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani yang di laksanakan sejak 

tanggal 2 Oktober 2023 sampai dengan tanggal 29 Februari 2024 

sebagai program yang diterapkan kepada setiap Taruna dan Taruni 

Politeknik Penerbangan Surabaya (Poltekbang Surabaya) pada 

dasarnya adalah untuk megaplikasikan teori dan praktek yang telah di 

pelajari pada program studi Diploma III Teknik Listrik Bandara Udara 

di Poltekbang Surabaya. Selain itu juga, dengan adanya pengenalan 

terhadap pekerjaan yang ada di lapangan, setiap Taruna dan Taruni 

diharapkan akan mampu mendapatkan pemahaman dan pelajaran 

dalam hal berinteraksi atau bersosialisasi dengan lingkungan 

pekerjaan maupun lingkungan sekitarnya.  

Setelah kami melaksanakan OJT selama kurang lebih lima 

bulan, kami dapat menarik beberapa kesimpulan, yaitu diantaranya : 

1. On the Job Training merupakan kegiatan untuk menambah 

wawasan pengetahuan, pengalaman dan mengerti tentang 

kinerja suatu alat yang dipakai di suatu Bandar Udara secara 

langsung yang tidak didapatkan pada perkuliahan dikampus 

serta mendapat gambaran nyata sebagai Teknisi. 

2. Dalam kegiatan OJT Taruna/i dituntut untuk berinteraksi dan 

beradaptasi dengan lingkungan baru, sehingga dapat 

bekerjasama untuk mencari solusi pada suatu permasalahan.  

3. Dalam penanganan suatu masalah diperlukan skala prioritas 

sebagai tolak ukur terhadap suatu permasalahan yang 
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berhubungan langsung dengan keselamatan  penerbangan dan 

keamanan penerbangan. 

4. Sistem operasional yang ada di Bandar Udara Internasional 

Jenderal Ahmad Yani sangat baik. Hal itu tentu saja memberikan 

kontribusi yang besar terhadap pemberian pelayanan jasa 

transportasi udara yang tertib, teratur dan tepat waktu. 

5. Dalam menangani suatu masalah di lapangan, diperlukan 

analisis awal terhadap segala bentuk permasalahan yang terjadi 

dan teknis juga bekerja dalam team work sehingga permasalahan 

dapat selesai dengan cepat dan tetap mengutamakan 

keselamatan kerja. 

6. Teknisi yang berada pada unit Teknik Listrik Bandar Udara 

Sultan Aji Muhammad Sulaiman, telah memiliki STKP (Surat 

Tanda Kecakapan Personil) dan rating pada alat tertentu. 

7. Peralatan dan maintenance di unit Electrical dilakukan secara 

harian, mingguan, bulanan dan tahunan sesuai dengan jadwal 

yang telah ditetapkan guna menjaga kondisi peralatan selalu 

dalam kondisi prima dan selalu melakukan perawatan sesuai 

dengan SKEP 157 Tahun 2003 tentang pemeliharaan dan 

pelaporan fasilitas elektronika dan listrik penerbangan. 

 

5.2 Saran 

Atas apa yang telah penulis jalani selama pelaksanaan On The Job 

Training (OJT) yang telah berjalan selama kurang lebih lima bulan ini, 

penulis memiliki saran untuk perkembangan pada area yang lebih baik 

dikemudian hari. 

5.2.1 Saran Terhadap Permasalahan 

Dari pembahasan permasalahan pada BAB IV yang sudah 

penulis paparkan, penulis memberikan saran agar dapat menghemat 

anggaran biaya pada Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad 
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Yani maka dapat segera dilakukan pergantian lampu Flood Light LED 

dikarenakan pada pergantian tersebut tidak mengurangi fluks cahaya 

flood light yang sesuai dengan standart peraturan Direktur Jendral 

Perhubungan Udara yaitu tidak kurang dari 20 lux. 

5.2.2 Saran Pelaksanaan On The Job Training  

Setelah melaksanakan On the Job Training (OJT) di Bandar 

Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani, penulis memberikan saran 

pelaksanaan OJT sebagai berikut: 

1. Taruna/i harus menjaga sikap serta disiplin waktu tiap individu 

serta meningkatkan kerja tim untuk memecahkan masalah 

dengan lebih cepat. 

2. Taruna/i diharapkan bisa lebih aktif dalam proses pembelajaran 

di lapangan dan bertanya hal yang belum di pahami agar ilmu 

yang didapat di kampus dapat diaplikasikan di lingkungan kerja 

OJT. 

3. Diharapkan dalam pelaksanaan OJT Taruna/i dapat mengetahui 

standar operasional prosedur (SOP), prosedur perawatan harian, 

bulanan, serta tahunan pada setiap peralatan kelistrikan Bandar 

Udara.  

4. Sebelum melaksanakan OJT, sebaiknya Taruna/i dibekali lebih 

banyak pemahaman materi yang akan dilaksanakan pada On The 

Job Training. 

5. Alangkah baiknya jika menggunakan Bahasa Indonesia dalam 

berdiskusi agar mudah dipahami. 
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LAMPIRAN 

 

“Surat Pengantar On the Job Training” 
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“Jadwal Pemeliharaan” 
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“Data Fasilitas Peralatan” 

  

: PT ANGKASA PURA I (PERSERO)
BANDARA : JENDERAL AHMAD YANI - SEMARANG
TAHUN : 2019

1 BORRI 160 200 3 Phase 380-415 50 kering 12 100 100 30 menit MPH 2012 U/S

2 YOSHIGA 48 60 3 Phase 380-415 50 kering 12 60 29 0 MPH 2015 U/S

3 PILLER 90 100 3 Phase 380-415 50 kering 12 200 32 MPH 2018

4 PILLER 90 100 4 Phase 380-416 51 kering 12 200 32 MPH 2019

5 PILLER 144 160 3 Phase 380-415 50 kering 12 150 64 TERMINAL 2018

6 PILLER 54 60 3 Phase 380-415 50 kering 12 100 40 TERMINAL 2018

UPS 100 KVA - 2

Backup CCR 

Airfl ied Lighting

Backup AOCC / 

Peralatan Kespen

LOKASIFREQUENCY            

(HZ)
JUMLAHMERK / TYPE

UPS

KAPASITAS         

(KVA)

UPS 60 KVA

UPS 200 KVA

PHASE
KAPASITAS     

(AH)
BACK UP TIME

KETERANGAN

DAFTAR FASILITAS PERALATAN

UNINTERRUPTIBLE POWER SUPPLY (UPS)

PERUSAHAAN

NO OUTPUT VOLTAGE                        

(V)
JENIS 

VOLTAGE        

(VDC)

UPS 60 KVA

UPS 100 KVA - 1

UPS 160 KVA

TAHUN 

INSTALASI
RATING 

(KW)

PERALATAN

BATTERY

Semarang, November 2019

DIBUAT OLEH,
ELECTRICAL MANAGER

KADEK SULABA

DIKETAHUI OLEH,
AIRPORTTECHNICAL SENIOR MANAGER

R.M.DODDY HAPSORO
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: PT ANGKASA PURA I (PERSERO)
BANDARA : JENDERAL AHMAD YANI - SEMARANG
TAHUN : 2019

RASIO ( CT )

MPH SUBTATION

1 MPH (MVMDP -1/1) LA BUS LS L174C129-NMV24-001 20 KV

2 MPH (MVMDP -1/2 INCOMING) LS L174C129-NMV24-002 20 KV 200 200/5 OCR/OCGR √ √ 2017

3 MPH (MVMDP -1/3 METERING) LS L174C129-NMV24-003 20 KV

4 MPH (MVMDP -1/4 OUTGOING) LS L174C129-NMV24-004 20 KV 150 100/5 OCR/OCGR √ √ 2017

5 MPH (MVMDP -1/5 SPARE) LS L174C129-NMV24-005 20 KV - 100/5 OCR/OCGR √ √ 2017

6 MPH (MVMDP -2/1 INCOMING) LS L174C129-NMV24-009 20 KV 140 250/5 OCR/OCGR √ √ 2017

7 MPH (MVMDP -2/2 OUTGOING) LS L174C129-NMV24-010 20 KV 50 50/5 OCR/OCGR √ √ 2017

8 MPH (MVMDP -2/3 OUTGOING) LS L174C129-NMV24-011 20 KV 90 150/5 OCR/OCGR √ √ 2017

9 MPH (MVMDP -2/4 OUTGOING) LS L174C129-NMV24-012 20 KV 90 150/5 OCR/OCGR √ √ 2017

10 MPH (MVMDP -2/5 OUTGOING) LS L174C129-NMV24-013 20 KV 75 150/5 OCR/OCGR √ √ 2017

11 MPH (MVMDP -2/6 OUTGOING) LS L174C129-NMV24-014 20 KV 12 75/5 OCR/OCGR √ √ 2017

12 MPH (MVMDP -2/7 OUTGOING) LS L174C129-NMV24-006 20 KV 73.5 150/5 OCR/OCGR √ √ 2017

13 MPH (MVMDP -2/8 OUTGOING) LS L174C129-NMV24-007 20 KV 72 75/5 OCR/OCGR √ √ 2017
14 MPH (MVMDP -2/9 OUTGOING) LS L174C129-NMV24-008 20 KV 72 75/5 OCR/OCGR √ √ 2017

GENSET 
1 MPH (MVMDP -3/1 INCOMING) LS L174C129-NMV24-019 20 KV 58.2 75/5 OCR/OCGR √ √ 2017
2 MPH (MVMDP -3/2 INCOMING) LS L174C129-NMV24-020 20 KV 58.2 75/5 OCR/OCGR √ √ 2017
3 MPH (MVMDP -3/3 INCOMING) LS L174C129-NMV24-021 20 KV 58.2 75/5 OCR/OCGR √ √ 2017
4 MPH (MVMDP -3/4 INCOMING) LS L174C129-NMV24-022 20 KV 58.2 75/5 OCR/OCGR √ √ 2017
5 MPH (MVMDP -3/5 INCOMING) LS L174C129-NMV24-023 20 KV 58.2 75/5 OCR/OCGR √ √ 2017
6 MPH (MVMDP -3/6 OUTGOING) LS L174C129-NMV24-024 20 KV 245 250/5 OCR/OCGR √ √ 2017
7 MPH (MVMDP -3/7 OUTGOING) LS L174C129-NMV24-025 20 KV 40 50/5 OCR/OCGR √ √ 2017

CHILLER
8 MPH (MVMDP - 2 1/1 INCOMING) LS L174C129-NMV24-015 20 KV 79.5 150/5 OCR/OCGR √ √ 2017
9 MPH (MVMDP - 2 1/2 INCOMING) LS L174C129-NMV24-016 20 KV 90 150/5 OCR/OCGR √ √ 2017

10 MPH (MVMDP - 2 1/3 OUTGOING) LS L174C129-NMV24-017 20 KV 72 75/5 OCR/OCGR √ √ 2017
11 MPH (MVMDP - 2 1/4 OUTGOING) LS L174C129-NMV24-018 20 KV 72 75/5 OCR/OCGR √ √ 2017

TERMINAL SUBSTATION
12 MPH (MVMDP - 3 1/1 INCOMING) LS L174C129-NMV24-026 20 KV 90 150/5 OCR/OCGR √ √ 2017
13 MPH (MVMDP - 3 1/2 INCOMING) LS L174C129-NMV24-027 20 KV 90 150/5 OCR/OCGR √ √ 2017
14 MPH (MVMDP - 3 1/3 INCOMING) LS L174C129-NMV24-028 20 KV 90 120/5 OCR/OCGR √ √ 2017
15 MPH (MVMDP - 3 1/4 OUTGOING) LS L174C129-NMV24-029 20 KV 85.5 90/5 OCR/OCGR √ √ 2017

16 MPH (MVMDP - 3 2/1 INCOMING) LS L174C129-NMV24-030 20 KV 90 120/5 OCR/OCGR √ √ 2017
17 MPH (MVMDP - 3 2/2 INCOMING) LS L174C129-NMV24-031 20 KV 50 50/5 OCR/OCGR √ √ 2017
18 MPH (MVMDP - 3 2/3 INCOMING) LS L174C129-NMV24-032 20 KV 85.5 90/5 OCR/OCGR √ √ 2017

SUBSETION 3
19 MPH (MVMDP - 3 3/1 INCOMING) LS L174C129-NMV24-033 20 KV 20 20/5 OCR/OCGR √ √ 2017
20 MPH (MVMDP - 3 3/2 INCOMING) LS L174C129-NMV24-034 20 KV 20 20/5 OCR/OCGR √ √ 2017
21 MPH (MVMDP - 3 3/3 OUTGOING) LS L174C129-NMV24-035 20 KV 9 50/5 OCR/OCGR √ √ 2017
22 MPH (MVMDP - 3 3/4 OUTGOING) LS L174C129-NMV24-036 20 KV 9 50/5 OCR/OCGR √ √ 2017

POMPA 2

23 MVMDP -  INCOMING LS L194C044-IMS24-001 20 KV 150/5 OCR/OCGR √ √ 2019

24 MVMDP -  OUTGOING LS L194C044-IMS24-002 20 KV 100/5 OCR/OCGR √ √ 2019

POMPA 5

25 MVMDP -  INCOMING LS L194C044-IMS24-003 20 KV 150/5 OCR/OCGR √ √ 2019

26 MVMDP -  OUTGOING LS L194C044-IMS24-004 20 KV 100/5 OCR/OCGR √ √ 2019

27 MVMDP -  OUTGOING LS L194C044-IMS24-005 20 KV 100/5 OCR/OCGR √ √ 2019

POMPA 7

28 MVMDP -  INCOMING SCHNEIDER / IM 20 KV - √ MANUAL 2015

29 MVMDP -  OUTGOING SCHNEIDER / QM 20 KV - √ MANUAL 2015

DAFTAR FASILITAS PERALATAN

PANEL TEGANGAN MENENGAH (CUBICLE TM)

PERUSAHAAN

NO

PANEL 

TEGANGAN 

MENENGAH

PANEL 

TAHUN 

INSTALASI
SHORT CIRCUIT 

CURRENT (kA)

 CURRENT 

SETTING (A)
SERIAL NUMBER

CIRCUIT BREAKER

20 KV

KETERANGAN
MERK / TYPE

RATED 

VOLTAGE (kV)

SISTEM 

PROTECTION
VACCUM / GAS

MOTORIZED               

/ MANUAL

20 KV

20 KV

20 KV

20 KV

20 KV

20 KV

20 KV

20 KV

20 KV

20 KV

20 KV
20 KV
20 KV
20 KV

20 KV

20 KV
20 KV
20 KV
20 KV

20 KV

LOKASI

20 KV

20 KV
20 KV
20 KV

20 KV

20 KV

20 KV

20 KV

20 KV

20 KV

20 KV

20 KV

20 KV

20 KV
20 KV

20 KV
20 KV
20 KV

20 KV

20 KV
20 KV

20 KV

Semarang, November 2019

DIBUAT OLEH,
ELECTRICAL MANAGER

KADEK SULABA

DIKETAHUI OLEH,
AIRPORT TECHNICAL SENIOR 

MANAGER

R.M.DODDY HAPSORO
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: PT ANGKASA PURA I (PERSERO)
BANDARA : JENDERAL AHMAD YANI - SEMARANG
TAHUN : 2019

1 LS 2000 3 400 20000 4 – 7 (R20000V) 57,8/80,8 2887/4042 AIR 100 130 YNyn0 7.1 MPH 171123 – 7939.01 2018

2 LS 2000 3 400 20000 4 – 7 (R20000V) 57,8/80,8 2887/4042 AIR 100 130 YNyn0 7.1 MPH 171120 – 2552.01 2018

3 LS 2000 3 400 20000 4 – 7 (R20000V) 57,8/80,8 2887/4042 AIR 100 130 YNyn0 7.1 MPH 171120 – 2551.01 2018

4 LS 2000 3 400 20000 4 – 7 (R20000V) 57,8/80,8 2887/4042 AIR 100 130 YNyn0 7.2 MPH 171127 – 6547.01 2018

5 LS 2500 3 20000 400 4 – 7 (R20000V) 72,2/101,0 3608/5052 AIR 100 130 YNyn0 7.9 MPH 171127 – 1275.01 2018

6 LS 2500 3 20000 400 4 – 7 (R20000V) 72,2/101,0 3608/5052 AIR 100 130 YNyn0 7.9 MPH 171127 – 1285.01 2018

7 TRAFINDO 400 3 20000 400 3 - 4 (20000) 11.55 577.35 AIR 100 130 YNYN 4.0 MPH 18CR30127 2018
8 LS 2500 3 20000 400 4 – 7 (R20000V) 72,2/101,0 3608/5052 AIR 100 130 YNyn0 7.0 CHILLER 171121 – 4949.01 2018

9 LS 2500 3 20000 400 4 – 7 (R20000V) 72,2/101,0 3608/5052 AIR 100 130 YNyn0 7.0 CHILLER 171121 – 4950.01 2018

10 LS 3000 3 20000 400 4 – 7 (R20000V) 86,6/121,2 4330/6062 AIR 100 130 YNyn0 7.2 D.0 TERMINAL 171127 – 1286.01 2018

11 LS 3000 3 20000 400 4 – 7 (R20000V) 86,6/121,2 4330/6062 AIR 100 130 YNyn0 7.2 D.0 TERMINAL 171128 – 3029.01 2018

12 LS 315 3 20000 400 4 – 7 (R20000V) 9,1/12,7 455/637 AIR 100 130 YNyn0 4.0 SS.3 171127 – 1209.01 2018

13 LS 315 3 20000 400 4 – 7 (R20000V) 9,1/12,8 455/638 AIR 100 130 YNyn0 4.0 SS.3 171127 – 1270.01 2018

14 B & J 630 3 20000 400 3 : 20000V 18.187 909.327 OIL 550 YNYN 4  POMPA 2 19R251484 2019

15 B & J 630 3 20000 400 3 : 20000V 18.187 909.327 OIL 550 YNYN POMPA 5 19R251485 2019

16 TRAFINDO 500 3 20000 400 OIL YNYN POMPA 7 2015

 

TRAFO 1 SS.3

TRAFO 2 SS.3

DAFTAR FASILITAS PERALATAN

TRANSFORMATOR

GENSET 1

GENSET 2

IMPEDANSI 

(%)

TAHUN 

INSTALASITAPPING
KETLOKASI

PROTEKSI 

(°C)PRIMARY SECONDARY

COOLING SYSTEM

COOLING

CURRENT

GENSET 3

PERUSAHAAN

NO TRANSFORMATOR

TRAFO 2 CHILLER

TRAFO 1 D.O

TRAFO 1 CHILLER

TRAFO 2 D.0

PRIMARY SECONDARY

VEKTOR 

GROUP

VOLTAGE

MERK / TYPE
KAPASITAS                  

(KVA)
OIL 

CAPACITY 

(LITER)

PHASE SERIAL NUMBER

TRAFO POMPA 2

TRAFO POMPA 5

TRAFO POMPA 7

COOLING 

FAN/ °C

GENSET 4

TRAFO 2 MPH

TRAFO 1 MPH

AFL

Semarang, November 2019

DIBUAT OLEH,
ELECTRICAL MANAGER

KADEK SULABA

DIKETAHUI OLEH,
AIRPORT TECHNICAL SENIOR MANAGER

R.M.DODDY HAPSORO
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: PT ANGKASA PURA I (PERSERO)
BANDARA : JENDERAL AHMAD YANI - SEMARANG
TAHUN : 2020

1 E 13/31 ADB/BPE 76 OSRAM pk30d 150 W 6,6 KVA 82 ADB MCR 3 20 KVA 6.6 A ADB/RST 150 82 FL2XCY 3.6/6 KV 2 2019 Reinstalasi kabel 2014

2 I 13/31 ADB/FED 8 SIEMEN MR16 105 W 6,6 KVA 4 ADB MCR 3 20 KVA 6.6 A ADB/RST 200 4 FL2XCY 3.6/6 KV 2 2019 Pek turning dn taxiway 2016

3 E 13 ADB/BPE 8 OSRAM PK30d 150 W 6,6 KVA 8 ADB/RST 150 8 2008

4 E 13 ADB/BPE 6 OSRAM PK30d 150 W 6,6 KVA 6 ADB/RST 150 6 2008

5 I 13 ADB/FTH 3 SIEMEN MR16 105 W 6,6 KVA 9 ADB/RST 300 3 2008

6 I 13 ADB/FTH 16 SIEMEN MR16 105 W 6,6 KVA 8 ADB/RST 200 4 2008

7 I 31 ADB/FTH 6 SIEMEN MR16 105 W 6,6 KVA 8 ADB/RST 200 4 2016 pek displaced

8 I 31 ADB/FTH 3 SIEMEN MR16 105 W 6,6 KVA 9 300 3 2016 runway end/threshold 2015

9 E 31 ADB/BPE 6 OSRAM PK30d 150 W 6,6 KVA 6 ADB/RST 150 6 2016

10 E 31 ADB/BPE 8 OSRAM PK30d 150 W 6,6 KVA 8 ADB/RST 150 8 2016 pek peb turning

11 E 31 ADB/TPL 5 OSRAM 6Y 9.5 100 W 6,6 KVA 5 ADB/EFLA 100 5 2019 arc runway 31 2015

12 E A ADB/ETES-L 33 OSRAM 6Y 9.5 15 W 6,6 KVA 33 ADB MCR 3 10 KVA 6.6 A ADB/RST 10 W 33 FL2XCY 3.6/6 KV 2 2016

13 E ADB/PUL 5 ADB PCB-1664 33 FL2XCY 2016

14 E F ADB/ETES-L 33 OSRAM 6Y 9.5 45 W 6,6 KVA 33 ADB MCR 3 25 KVA 6.6 A ADB/RST 10 W 33 FL2XCY 3.6/6 KV 2 2016

15 E ADB/PUL 2 ADB PCB-1664 33 FL2XCY 2016

16 E G ADB/ETES-L 32 OSRAM 6Y 9.5 45 W 6,6 KVA 33 ADB MCR 3 25 KVA 6.6 A ADB/RST 10 W 33 FL2XCY 3.6/6 KV 2 2016

17 E ADB/PUL 2 ADB PCB-1664 33 FL2XCY 2016

18 E 31 ADB/UEL 30 OSRAM PK30d 150 W 6,6 KVA 30 ADB MCR 3 10 KVA 6.6 A ADB/RST 150 30 FL2XCY 3.6/6 KV 2 2009

19 I 31 ADB/FAP 5 SIEMEN MR16 105 W 6,6 KVA 5 ADB MCR 3 10 KVA 6.6 A ADB/RST 300 5 FL2XCY 3.6/6 KV 2 2009

20 E 13 ADB/UEL 156 OSRAM PK30d 150 W 6,6 KVA 156 ADB MCR 3 25 KVA 6.6 A ADB/RST 150 156 FL2XCY 3.6/6 KV 2 2019

21 I 13 ADB/FAP 10 SIEMEN MR16 105 W 6,6 KVA 30 ADB MCR 3 25 KVA 6.6 A ADB/RST 300 10 FL2XCY 3.6/6 KV 2 2019

22 E 13 COSAL/ FL 01 28 ADB SAFE GATE 20 W 28 - - - ADB/RST - 28 NYFGBY 1 KV 1 2017

23 I 13 COSAL/ FL 02 2 ADB SAFE GATE 20 W 2 - - - ADB/RST - 2 NYFGBY 1 KV 1 2017

24 E 13/31 ADB/L-880 8 LED 126 W 6,6 A 8 ADB MCR 3 4 KVA 6.6 A ADB/RST 200 16 FL2XCY 3.6/6 KV 2 2018

25 ADB L-802A 1 HALOGEN 400 W 220 VAC 2 NYFGBY 1 2018

26 ADB 1 SLE 5W 5 W 35 NYFGBY 1995

27 ADB 1 PHILIPS PAR 38 120 W 4 NYFGBY 1 2018

28 Zetalux- Philips 13 SON-T/LED 1000W/500W 52 NYFGBY 1 2018

29 12 LED 168 watt DC 672 NYY 3X4 mm 1 KV 1 2018

30 ADB 2018

31 ADB 2018

Landing Tee

Wind Cone

Flood Light

Parking Stand

ALCS

Control Desk AFL

Approach Light 

Approach Light 

SQFL

SQFL

PAPI

Rotating Beacon

Taxiway Light

Taxiway Guidance Sigh Light

Taxiway Light

Taxiway Guidance Sigh Light

Approach Light 

Approach Light 

Threshold Runway End Light 

Threshold Light + Blank

Threshold Light + Runway End Light

Turning Area Light

Taxiway Light

Taxiway Guidance Sigh Light

Runway Edge Light

 R/W 

DIRECTION

Threshold Light + Blank

Threshold Light + Runway End Light

Threshold Light + Blank

Threshold Light + Blank

Runway Edge Light

JML
DAYA 

(WATT)

 ELEVATED 

/ INSET

ISOLATING TRANSFORMER

Threshold Light + Runway End Light

MERK/TYPE
KAPASITAS 

(KVA/KW)

OUTPUT 

MAX (A)
 MERK/TYPE

DAFTAR FASILITAS PERALATAN

AIRFIELD LIGHTING SYSTEM

PERUSAHAAN

NO AIRFIELD LIGHTING SYSTEM

 ARMATURE

JML

CONSTANT CURRENT REGULATOR

JML MERK/TYPE

KABELBULB

KET
TAHUN 

INSTALASIMERK/TYPE
RATING 

VOLTAGE 

(kV)

JUMLAH

CIRCUIT
MERK/TYPEDAYA     (WATT)

Semarang, November 2019

DIBUAT OLEH
ELECTRICAL MANAGER

KADEK SULABA

DIKETAHUI OLEH
AIRPORTTECHNICAL SENIOR MANAGER

R.M.DODDY HAPSORO
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: PT ANGKASA PURA I (PERSERO)
BANDARA : JENDERAL AHMAD YANI - SEMARANG
TAHUN :

1 PERKINS DGBR8050 U12511C ISO 1500 8 200 WATER FG WILSON P2000 FGWPST03CR0A01703 2000 220/380 3247 DEEP SEA ELECTRONICS 6567741 E221853 MPH 2018

2 PERKINS DGBR8050 U12471C ISO 1500 8 200 WATER FG WILSON P2000 FGWPST03CR0A01717 2000 220/380 3247 DEEP SEA ELECTRONICS 6567941 E221853 MPH 2018

3 PERKINS DGBR8050 U12559C ISO 1500 8 200 WATER FG WILSON P2000 FGWPST03LR0A01700 2000 220/380 3247 DEEP SEA ELECTRONICS 6567751 E221853 MPH 2018

4 PERKINS DGBR8050 U12492C ISO 1500 8 200 WATER FG WILSON P2000 FGWPST03HR0A01715 2000 220/380 3247 DEEP SEA ELECTRONICS 6567936 E221853 MPH 2018

5 CUMMINS HG13020116 CONT 1500 8 216 WATER STAMFORD XIIC091312 1000 400 1486 DEEP SEA ELECTRONICS 3966605 MPH 2014

6 VIBRO POWER H306S3xxxx CONT 1500 6 168 WATER MTU 44536604 800 220/380 2309/1337 SEG MPH LAMA 2003

7 MAXX FORCE GG12ZK0106 ISO 1500 6 33.6 WATER ADK AD4015021 160 220/380 243 MPH 2015

8 MAXX FORCE FC1420359 CONT 1500 4 12.6 WATER ADK ADSLS515652 60 220/380 91 MPH 2015

9 FORTUNER 2W60E1005240056 1500 2 1.6 AIR Bensin FT1280053 8 220/380 32 MPH 2016

 

MODUL AMF

FUEL

CONSUMPTION

(L / JAM)

COOLING 

SYSTEM

NUMBER

OF

CYLINDER

RATING RPM

E N G I N E

GENSETNO

60 KVA

160 KVA

G1 2000 KVA 

800 KVA

1000 KVA

10 KVA

KET
TAHUN 

INSTALASI
OUTPUT 

VOLTAGE
CURRENT 

DAFTAR FASILITAS PERALATAN

CATU DAYA CADANGAN / GENSET

LOKASI

PERUSAHAAN

MERK / TYPE SERIAL NUMBERMERK / TYPE

G2 2000 KVA 

G3 2000 KVA 

G4 2000 KVA 

2020

ALTERNATOR

KAPASITAS 

(KVA)
SERIAL NUMBERMERK / TYPE SERIAL NUMBER

Diketahui oleh
AIRPORTTECHNICAL SENIOR MANAGER,

R.M. DODDY HAPSORO

Semarang, Mei 2020
Dibuat oleh

ELECTRICAL MANAGER,

KADEK SULABA
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:

BANDARA :

TAHUN :

1 Electrotatis /Pervectron 3/ S60 6750 m² NYY 70 mm² 1,08 Ω 100 m 021/PJK3/PT.KSL/VIII/2018 Memenuhi Persyaratan K3 2018

2 Electrotatis /Pervectron 3/ S60 14625 m² NYY 70 mm² 1,25 Ω 100 m 020/PJK3/PT.KSL/VIII/2018 Memenuhi Persyaratan K3 2018

3 Electrotatis /Pervectron 3/ S60 5850 m² NYY 70 mm² 1,25 Ω 100 m 019/PJK3/PT.KSL/VIII/2018 Memenuhi Persyaratan K3 2018

4 Electrotatis /Pervectron 3/ S60 6750 m² NYY 70 mm² 1,25 Ω 100 m Memenuhi Persyaratan K3 2018

5 Electrotatis /Pervectron 3/ S60 6750 m² NYY 70 mm² 1,25 Ω 100 m Memenuhi Persyaratan K3 2018

6 Electrotatis /Pervectron 3/ S60 6750 m² NYY 70 mm² 1,25 Ω 100 m Memenuhi Persyaratan K3 2018

7 Electrotatis /Pervectron 3/ S60 6750 m² NYY 70 mm² 1,25 Ω 100 m Memenuhi Persyaratan K3 2018

8 Electrotatis /Pervectron 3/ S60 Memenuhi Persyaratan K3

9 Electrotatis /Pervectron 3/ S60 6750 m² NYY 70 mm² 1,25 Ω 100 m Memenuhi Persyaratan K3 2018

10 Electrotatis /Pervectron 3/ S60 6750 m² NYY 70 mm² 1,25 Ω 100 m Memenuhi Persyaratan K3 2018

11 Electrotatis /Pervectron 3/ S60 6750 m² NYY 70 mm² 1,25 Ω 100 m Memenuhi Persyaratan K3 2018

 

KET
MERK / TYPE No.LHPP

Ged.Mekanikal

DAFTAR FASILITAS PERALATAN

ARRESTER (Instalasi Penyalur PETIR)

PERUSAHAAN PT ANGKASA PURA I (PERSERO)

2019

NO AREA LOKASI 
TAHUN 

INSTALASI

Ged.ACS 

Ged. GSG bandara

Terminal Bandara Zona 3

Terminal Bandara Zona 2

Terminal Bandara Zona 1

Ged.MPH

Ged.Perkantoran AP1

Jend.AHMAD YANI ,SEMARANG

OBYEK K3 ARESSTER

STATUS

Ged.Terminal EMPU CARGO

Ged.TERPADU 

Ged.Terminal CARGO

LUAS 

BANGUNAN 

Penghantar 

Penurunan 

Besaran Nilai  Tahanan 

Pembumian 

Radius 

Proteksi

SEMARANG  ,        Oktober 2019

DIBUAT OLEH
ELECTRICAL SECTION HEAD

.........................................................

DIKETAHUI OLEH
AIRPORT READINESS DEPARTMENT HEAD

.........................................................
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“Jadwal On The Job Training (OJT)” 

 

Bulan Oktober 
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Bulan November 
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Bulan Desember 
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Bulan Januari 
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Bulan Februari 
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PELAKSANAAN KEGIATAN ON THE JOB TRAINING HARIAN 

DI BANDAR UDARA INTERNATONAL JENDERAL AHMAD YANI 

SEMARANG 

Nama : I Wayan Bharata Denjafandee Gotama                                    

NIT : 30121033 

DIVISI : ELECTRICAL 

No. HARI/TANGGAL SHIFT 

 

URAIAN KEGIATAN 

 

1. Senin, 02-10-2023 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 

➢ Penyerahan taruna/i kepada 

pihak bandara Kalimarau 

➢ Pengenalan letak dan ruangan 

panel kelistrikan bandara  

➢ Pemberkasan pembuatan Pass 

Bandara & Pass Parkir 

➢ Standby 

 

2. 

 

Selasa, 03-10-2023 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 
➢ Standby 

3. Rabu, 4-10-2023 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 
➢ Standby 

4. Kamis, 5-10-2023 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 

➢ Screening test safety awarness 

untuk pas bandara 

➢ Standby  

5. Jumat, 6-10-2023 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 
➢ Standby 

6. Sabtu, 7-10-2023 LIBUR ➢ Libur 

7. Minggu, 8-10-2023 LIBUR ➢ Libur 

 

8. 
Senin, 9-10-2023 

DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Perawatan Trafo 

➢ Perawatan Threshold MALS 31 

➢ Standby  

9. Selasa, 10-10-2023 LIBUR 
➢ Libur 
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No. HARI/TANGGAL SHIFT 

 

URAIAN KEGIATAN 

 

10. Rabu, 11-10-2023 LIBUR ➢ Libur 

11. Kamis, 12-10-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 

➢ Mengebor Duct Cabel Panel 

Floodlight 

➢ Standby 

12. Jumat, 13-10-2023 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Bebek Jumping (kerja bakti) 

➢ Inspeksi AFL 

➢ Standby 

13. Sabtu, 14-10-2023 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Inspeksi AFL 

➢ Standby 

14. Minggu, 15-10-2023 LIBUR ➢ Libur 

15. Senin, 16-10-2023 LIBUR 
➢ Libur 

16. Selasa, 17-10-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 

➢ Perawatan Panel 

➢ Perawatan PALS runway 13 

➢ Perawatan Flood Light 

➢ Perawatan Panel pompa 5 

➢ Standby 

17. Rabu, 18-10-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 

➢ Perawatan Panel LP-A1.1 & 

LP-A2.2 
➢ Standby 

18. Kamis, 19-10-2023 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Mengganti rumah lampu TL 

➢ Inspeksi AFL 

➢ Standby 

19. Jumat, 20-10-2023 LIBUR ➢ Libur 

20. Sabtu, 21-10-2023 LIBUR 
➢ Libur 

21. Minggu, 22-10-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 
➢ Standby 

22. Senin, 23-10-2023 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Inspeksi AFL 

➢ Standby  

23. Selasa, 24-10-2023 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Inspeksi AFL 

➢ Standby 
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No. HARI/TANGGAL SHIFT 

 

URAIAN KEGIATAN 

 

24. Rabu, 25-10-2023 LIBUR ➢ Libur 

25. Kamis, 26-10-2023 LIBUR ➢ Libur 

26. Jumat, 27-10-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 
➢ Standby 

27. Sabtu, 28-10-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 
➢ Standby 

28. Minggu, 29-10-2023 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Inspeksi AFL 

➢ Standby 

29. Senin, 30-10-2023 LIBUR ➢ Libur  

30. Selasa, 31-10-2023 LIBUR ➢ Libur 

31. Rabu, 01-11-2023 LIBUR ➢ Libur  

32. Kamis, 02-11-2023 LIBUR ➢ Libur 

32. Jumat, 03-11-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 

➢ Pembelajaran Solar Cell/PLTS 
➢ Inpeksi Proyek Carport PLTS 

dari Bandara Ngurah Rai  

33. Sabtu, 04-11-2023 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Inspeksi AFL 

➢ Standby 

34. Minggu, 05-11-2023 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Inspeksi AFL 

➢ Standby 

35. Senin, 06-11-2023 LIBUR ➢ Libur  

36. Selasa, 07-11-2023 LIBUR ➢ Libur 

37. Rabu, 08-11-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 

➢ Perawatan pompa 5 dan pompa 

7 

➢ Menyalakan lampu flood light 
➢ Standby  

38. Kamis, 09-11-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 
➢ Standby  
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No. HARI/TANGGAL SHIFT 

 

URAIAN KEGIATAN 

 

39. Jumat, 10-11-2023 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 
➢ Standby 

40. Sabtu, 11-11-2023 LIBUR ➢ Libur  

41. Minggu, 12-11-2023 LIBUR ➢ Libur 

42. Senin, 13-11-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 

➢ Pelaksanaan pembongkaran dan 

pemindahan panel kubikel 

pompa 6 
➢ Standby 

43. Selasa, 14-11-2023 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Inspeksi AFL 

➢ Standby  

44. Rabu, 15-11-2023 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 
➢ Standby 

45. Kamis, 16-11-2023 LIBUR ➢ Libur  

46. Jumat,17-11-2023 LIBUR ➢ Libur 

47. Sabtu, 18-11-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 

➢ Pelaksanaan pengisian kWH 

untuk GSG 

➢ Standby  

48. Minggu, 19-11-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 
➢ Standby  

49. Senin, 20-11-2023 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Inspeksi AFL 

➢ Standby 

50. Selasa, 21-11-2023 LIBUR ➢ Libur  

51. Rabu, 22-11-2023 LIBUR ➢ Libur 

52. Kamis, 23-11-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 

➢ Pemeliharaan dan perawatan 

area pompa 5, panel A1 dan 

panel A2 

➢ Menyalakan lampu floodlight 

➢ Standby 

53. Jumat, 24-11-2023 DINAS ➢ Inspeksi AFL 

➢ Kurvey Area Power House 



 

133 
 

No. HARI/TANGGAL SHIFT 

 

URAIAN KEGIATAN 

 

(SHIFT MALAM) ➢ Penanaman Pohon 

➢ Standby  

54. Sabtu, 25-11-2023 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Inspeksi AFL 

➢ Standby 

55. Minggu, 26-11-2023 LIBUR ➢ Libur  

56. Senin, 27-11-2023 LIBUR ➢ Libur 

57. Selasa, 28-11-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 
➢ Standby  

58. Rabu, 29-11-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 

➢ Pengechekkan kWH di panel 

pompa 2 dan DVOR 

➢ Pergantian lampu MALS 13 

➢ Standby  

59. Kamis, 30-11-2023 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Inspeksi AFL 

➢ Standby 

60. Jumat, 01-12-2023 LIBUR ➢ Libur  

61. Sabtu, 02-12-2023 LIBUR ➢ Libur 

62. Minggu, 03-12-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 

➢ Perawatan PAPI 31 

➢ Menyalakan Lampu Floodlight 

➢ Standby 

63. Senin, 04-12-2023 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Inspeksi AFL 

➢ Standby  

64. Selasa, 05-12-2023 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Pemindahan Panel Pompa 6 

➢ Inspeksi AFL 

➢ Standby 

65. Rabu, 06-12-2023 LIBUR ➢ Libur  

66. Kamis, 07-12-2023 LIBUR ➢ Libur 

67. Jumat, 08-12-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 

➢ Cek kwh meter cargo 

➢ Menyalakan Lampu Floodlight 

➢ Standby  
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No. HARI/TANGGAL SHIFT 

 

URAIAN KEGIATAN 

 

68. Sabtu, 09-12-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 
➢ Standby  

69. Minggu, 10-12-2023 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Inspeksi AFL 

➢ Standby 

70. Senin, 11-12-2023 LIBUR ➢ Libur  

71. Selasa, 12-12-2023 LIBUR ➢ Libur 

72. Rabu, 13-12-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 

➢ Memasang lampu sorot gedung 

cargo 

➢ Menyalakan Lampu Floodlight 

➢ Standby 

73. Kamis, 14-12-2023 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Inspeksi AFL 

➢ Standby  

74. Jumat, 15-12-2023 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Memaasang power area cargo 

➢ Inspeksi AFL 

➢ Standby 

75. Sabtu, 16-12-2023 LIBUR ➢ Libur  

76. Minggu, 17-12-2023 LIBUR ➢ Libur 

77. Senin, 18-12-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 

➢ Perawatan Panel di terminal 

➢ Standby  

78. Selasa, 19-12-2023 
DINAS  

(SHIFT PS) 
➢ Standby  

79. Rabu, 20-12-2023 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Inspeksi AFL 

➢ Standby 

80. Kamis, 21-12-2023 LIBUR 
➢ Libur Nataru 21 Desember 

2023 s.d 7 Januari 2024 

81. Senin, 08-01-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 

➢ Melakukan pengeFoaman pada 

panel MVMDP di SS3 

➢ Menyambung kabel Standing 

Parkir 

➢ Standby 
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No. HARI/TANGGAL SHIFT 

 

URAIAN KEGIATAN 

 

82. Selasa, 09-01-2024 
DINAS  

(SHIFT PS) 
➢ Standby  

83. Rabu, 10-01-2024 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Inspeksi AFL 

➢ Standby 

84. Kamis, 11-01-2024 LIBUR ➢ Libur  

85. Jumat, 12-01-2024 LIBUR ➢ Libur 

86. Sabtu, 13-01-2024 
DINAS  

(SHIFT PS) 
➢ Standby 

87. Minggu, 14-01-2024 
DINAS 

(SHIFT MALAM) 

➢ Inspeksi AFL 

➢ Standby 

88. Senin, 15-01-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 

➢ Menyalakan Lampu Floodlight 

➢ Standby 

89. Selasa, 16-01-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 

➢ Mengerjakan Laporan OJT 2 

➢ Standby 

90. Rabu, 17-01-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 

➢ Mengerjakan Laporan OJT 2 

➢ Standby 

91. Kamis, 18-01-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 

➢ Mengerjakan Laporan OJT 2 

➢ Standby 

92. Jumat, 19-01-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 

➢ Senam Pagi 

➢ Mengerjakan Laporan OJT 2 

➢ Standby 

93. Sabtu, 20-01-2024 LIBUR ➢ Libur 

94. Minggu, 21-01-2024 LIBUR ➢ Libur 

95. Senin, 22-01-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 

➢ Mengerjakan Laporan OJT 2 

➢ Standby 

96. Selasa, 23-01-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 

➢ Mengerjakan Laporan OJT 2 

➢ Standby 
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No. HARI/TANGGAL SHIFT 

 

URAIAN KEGIATAN 

 

97. Rabu, 24-01-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 

➢ Mengerjakan Laporan OJT 2 

➢ Standby 

98. Kamis, 25-01-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 

➢ Mengerjakan Laporan OJT 2 

➢ Standby 

99. Jumat, 26-01-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 

➢ Senam Pagi 

➢ Standby 

100. Sabtu, 27-01-2024 LIBUR ➢ Libur 

101. Minggu, 28-01-2024 LIBUR ➢ Libur 

102. Senin, 29-01-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 
➢ Pengerjaan Laporan 

103. Selasa, 30-01-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 
➢ Pengerjaan Laporan 

104. Rabu, 31-01-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 
➢ Pengerjaan Laporan 

105. Kamis, 01-02-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 
➢ Pengerjaan Laporan 

106. Jumat, 02-02-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 
➢ Pengerjaan Laporan 

107. Sabtu, 03-02-2024 LIBUR ➢ Libur 

108. Minggu, 04-02-2024 LIBUR ➢ Libur 

109. Senin, 05-02-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 
➢ Pengerjaan Laporan 

110. Selasa, 06-02-2023 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 
➢ Pengerjaan Laporan 

111. Rabu, 07-02-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 
➢ Pengerjaan Laporan 
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112. Kamis, 08-02-2024 LIBUR ➢ Libur 

113. Jumat, 09-02-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 
➢ Pengerjaan Laporan 

114. Sabtu, 10-02-2024 LIBUR ➢ Libur 

115. Minggu, 11-02-2024 LIBUR ➢ Libur 

116. Senin, 12-02-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 
➢ Pengerjaan Laporan 

117. Selasa, 13-02-2023 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 
➢ Pengerjaan Laporan 

118. Rabu, 14-02-2024 LIBUR ➢ Libur 

119. Kamis, 15-02-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 
➢ Pengerjaan Laporan 

120. Jumat, 16-02-2024 
DINAS  

(OFFICE HOURS) 
➢ Pengerjaan Laporan 

121. Sabtu, 17-02-2024 LIBUR ➢ Libur 

122. Minggu, 18-02-2024 LIBUR ➢ Libur 

123. Senin, 19-02-2024 

DINAS  

(OFFICE 

HOURS) 

➢ Pengerjaan Laporan dan 

pembuatan proposal tugas akhir 

124. Selasa, 20-02-2023 

DINAS  

(OFFICE 

HOURS) 

➢ Pengerjaan Laporan dan 

pembuatan proposal tugas akhir 

125. Rabu, 21-02-2024 

DINAS  

(OFFICE 

HOURS) 

➢ Pengerjaan Laporan dan 

pembuatan proposal tugas akhir 

126. Kamis, 22-02-2024 LIBUR 
➢ Pengerjaan Laporan dan 

pembuatan proposal tugas akhir 
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127. Jumat, 23-02-2024 

DINAS  

(OFFICE 

HOURS) 

➢ Pengerjaan Laporan dan 

pembuatan proposal tugas akhir 

128. Sabtu, 24-02-2024 LIBUR ➢ Libur 

129. Minggu, 25-02-2024 LIBUR ➢ Libur 

130. Senin, 26-02-2024 

DINAS  

(OFFICE 

HOURS) 

➢ Persiapan Ujian OJT 2 

131. Selasa, 27-02-2023 

DINAS  

(OFFICE 

HOURS) 

➢ Pelaksanaan Ujian OJT 2 

 

 

Mengetahui, 

Supervisor 

M. Busthomi 
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Pendataan Suku Cadang 

 
 

Perawatan Panel 2.1A 

 

 
 

Perbaikan Lampu Runway Inset 

 

 
 

Terminalisasi Pompa 5 
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Perbaikan Modul PAPI 31 

 
 

Perawatan MALS 31 

 
 

Perbaikan Lampu TL Cargo 

 
 

Kalibrasi PAPI 13 
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Apel Kelengkapan Upacara 

 

 
 

Pengukuran Lux 

 
 

Perawatan Lampu Approach PALS 13 

 
 

Blackout 
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Simulasi Genset 
 

 

Perawatan Panel Floodlight 

 
 

Perawatan Panel  MDP 2A 

 
 

Perawatan RTU 



 

143 
 

 
 

Perawatan Panel Pompa 5 
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